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Tarwiyah : Persinggahan Menuju Arafah.

Kamis 8 Zulhijah 10 H / 7 Maret 632 M

Pada hari Kamis pagi (dalam beberapa literatur disebut waktu 

duha>), Rasul saw. dengan tetap berpakaian ihram (karena tidak 

bertahalul) bersama rombongan h}ujja>j berangkat dari Mekah menuju 

Mina. Para sahabat yang sudah tahalul pada hari Ahad sore 4 Zulhijah 

itu berihram lagi, sekaligus harus menjauhi hal-hal yang dilarang bagi 

orang-orang yang sedang melaksanakan ihram untuk masuk dalam 

pelaksanaan ibadah haji, dengan mengambil mikat tempat mereka 

masing-masing yang sebagian besar sahabat Nabi ini tinggal di 

kawasan Abt}ah Mekah.

Sepanjang perjalanan dari Mekah menuju Mina, Rasul saw. 

menunggangi unta betina al-Qas}wa>’ dengan mengucapkan talbiah. 

Teks talbiah yang dikumandangkan tidak berbeda dengan teks yang 

dikumandangkan ketika beliau berniat haji (ihla>l) dari Z|ulhulaifah. 

Sebagian sahabat mengumandangkan teks talbiah ciptaanya sendiri 

tanpa ada teguran dari Nabi.1

Setibanya di Mina Rasul tinggal di kemah yang sudah 

disiapkan.2 Beliau bersama rombongan tetap berada di Mina, dengan 

1	 Ragam teks talbiah bisa dibaca ulang di awal bagian ketiga buku ini.
2	K ebiasaan pelaksanaan haji tiap tahun sejak masa Nabi Ibrahim, memotivasi mun-

culnya manajemen dan pembagian tugas untuk melayani jamaah haji. Menejemen pe-
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melaksanakan salat Zuhur, Magrib, Isya dan Subuh dengan qas}ar 

tidak dijamak, semuanya dengan salat jamaah.3 

“Model salat Rasul ketika melakukan haji di Mina pada hari 

tarwiyah ini, diteruskan oleh khalifah Abu Bakar dan Umar dan pada 

awal kekhalifahan Us|man, tetapi Khalifah Us|man ketika memimpin 

salat di Mina pada hari tarwiyah melaksanakannya secara sempurna 

(itmam), tanpa qas}ar”.4 

Wukuf dan Khutbah “Kemanusiaan” di Arafah.

Arafah: Jumat 9 Zulhijah 10 H / 8 Maret 632 M

Hari ini dikenal dengan hari Arafah. Pada waktu duha (saat ini 

sekitar pukul 09.00 WAS) Rasul dengan menaiki unta al-Qas}wa>’ sambil 

membonceng Usa>mah bin Zaid beserta rombongan bertolak dari Mina 

dengan memilih jalan yang saat itu populer dengan jalan D}abb5 yaitu 

layanan haji demikian sudah dilakukan sejak Qusay bin Kila>b. Pada masa haji Rasul 
ini, pembagian tugas pelayanan demikian juga dilakukan. Ada yang bertugas sebagai 
al-hija>bah (devisi protokoler) / al-suda>nah (pemegang kunci dan penjaga Kakbah), 
ada yang bertugas sebagai penyedia logistik (al-rifa>dah), perkemahan dan penyedia 
air (al-siqayah) dan lain-lain. 

3	I ni, sebagai pemahaman dari beberapa hadis antara lain S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No 1081 
Sunan Abu Dawud, hadis No: 1911. Amalan haji pada hari tarwiyah, walaupun semua 
mazhab sepakat bahwa amalan ini dilaksanakan oleh Nabi, tetapi para fuqaha “kurang 
menganggap penting” untuk membahas persoalan ini. al-Syafi’i> dalam kitab al-Um dan 
Malik bin Anas dalam al-Mudawwanah al-Kubra>, sama sekali tidak membahas hari tar-
wiyah. Dari sini kitab-kitab fikih tak banyak membahas amalan di hari tarwiyah, seka-
ligus tak banyak yang mengamalkannya. Kitab-kitab fikih klasik yang membahas hari 
tarwiyah hanya untuk menyatakan bahwa menuju dan berada di Mina waktu d}uha dan 
malam tanggal 9 Zulhijah itu sunah fi’liyyah Nabi. Bidayatul Mujtahid karya Ibn Rusyd 
dan Fiqh al-Sunah karya Sayyid Sa>biq membahas hari tarwiyah tetapi tidak mendalam. 
Kitab-kitab tersebut tidak bisa menjawab; bagaimana cara salat ketika hari tarwiyah? 
Amalan apa yang sebaiknya dilakukan? Doa dan zikir apa yang seharusnya dikumandan-
gkan? Ini, kemungkinan diantaranya yang menyebabkan sebagian besar hujjaj Indonesia 
“enggan” untuk berangkat ke Mina pada hari tarwiyah.

4	 Pola salat Rasul ini, dan perubahannya oleh khalifah Us|man bin Affan, lihat S}ahi>h 
al-Bukha>ri, hadis No: 1082-1084. 

5	D }abb adalah jalan lintas yang saat masa Nabi adalah jalan yang paling dekat dari Muzdal-
ifah menuju Arafah. Saat ini, jalan D}abb terletak arah lurus gunung Ma’zam yang berada 
di kawasan Arafah bagian selatan. Jika seseorang berangkat dari Mina melalui Muzdali-
fah dengan memilih jalan No 3 dan 4 pada arah kiri ia akan melihat tembok memanjang 
melekat pada gunung. Tembok itu adalah bagian luar pipa yang dulu terkenal dengan 
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jalan yang paling dekat melalui Muzdalifah menuju Arafah. Sepanjang 

perjalanan Rasul dan rombongan mengumandangkan talbiah. Tetapi ada 

juga diantara para sahabat yang mengumandangkan tahlil dan tahmid. 

Ini sesuai jawaban Anas bin Malik terhadap pertanyaan Muhammad bin 

Abu Bakar ra. ketika keduanya melaksanakan ibadah haji 5 tahun pasca 

Rasul wafat pada waktu duha bertolak dari Mina menuju Arafah.: 

“Bagaimana dan apa yang Anda lakukan bersama Rasul pada hari ini? 
Anas menjawab: diantara kami ada yang mengumandangkan tahlil dan 
tidak ada yang menegur, dan ada juga yang mengumandangkan takbir 
dan tidak ada yang menegur.”6

Nabi melewati jalan yang terkenal dengan D}abb. Saat ini menjadi jalan tol 
No. 3 dan 4. Foto: 1431 H / 2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

pipa sumber air Zubaidah. Disitulah jalan yang dipilih Rasul ketika beliau berangkat dari 
Mina melalui Muzdalifah menuju Arafah pada haji wada. Untuk jelasnya lihat al-Azra>qi, 
Abi al-Wali>d Muhammad bin Abdillah bin Ahmad, Tahqiq Rusydi al-S}alih Malhas, 
Akhba>ru Mekah wama> Ja>a Fi>h}a> min al-A>s|a>r, Jilid II (Mekah al-Mukarramah: Maktabah 
al-S|aqafiyah, Cet X, 2002) 802 dan lihat juga al-T}ari>ri, ‘Abdul Wahhab bin Na>s}ir, Kaan-
naka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi> sallallahu alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: 
Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H), 182 

6	 S}ahih al-Bukhari hadis No : 1659
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Pada 9 Zulhijah itu di Arafah sudah berdiri kemah-kemah khu

sus untuk Rasul saw. Beliau dan rombongan langsung menuju kemah 

yang telah disiapkan di suatu dataran yang agak tinggi bernama Na

mirah.7 Orang-orang Quraisy pada waktu itu berharap Nabi akan 

berhenti sekaligus wukuf di Muzdalifah, seperti kebiasaan ibadah 

haji mereka pada masa jahiliah. Karena secara sosial, Nabi masuk 

golongan keturunan terhormat. Ingat, sistem ahmasi dan hullah dalam 

manasik haji zaman jahiliah. Sedang kabilah Arab non Quraisy terus 

melewati Muzdalifah dan wukuf di Arafah. Nabi tidak mengikuti 

tradisi Quraisy, karena Allah -melalui wahyu- “memerintahkan beliau 

untuk wukuf di tempat mayoritas manusia wukuf yaitu Arafah. Hal 

ini ditegaskan dalam Alquran:

“Dan bertolaklah Anda dari tempat manusia bertolak. Dan mohon 
ampunlah pada Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (Qs. Al-Baqarah [2]: 199).

Arafah disebut juga ‘Arafa>t adalah suatu tempat yang berjarak 

sekitar 14 mil atau 22 km arah timur kota Mekah. Luas Arafah sekitar 

7	N amirah tidak termasuk padang Arafah. Menurut Ibn al-As|i>r, Namirah adalah bukit 
yang menjadi pangkal tanah Arafah. Letak Namirah tempat kemah Rasul saw. berada 
sebelah barat masjid Namirah yang sekarang. Masjid ini pada tahun 10 H popular 
dengan wa>di> ‘Urnah, tempat Rasul saw. menyampaikan khutbah Arafah. Beliau salat 
Zuhur dan Asar di kawasan Wa>di> ‘Urnah ini. Masjid yang saat ini popular dengan 
Masjid Namira dibangun pada awal khilafah Abbasiyah sekitar pertengahan abad 
II H. Pemerintah Kerajaan Arab Saudi (KSA) memperluas masjid ini, sehingga me-
nampung 350.000 jamaah, dengan luas 4.500 m2. lihat M Ilyas Abd G{ani, Tarikh Mak-
kah al-Mukkarramah Qadi>man wa Hadi>s|an (al-Madinah al-Munawarah: Mat}a>bi’ al-
Rasyi>d, Cet I, 2001), 117-118. Saat ini Namirah menjadi nama masjid yang hanya 
difungsikan secara maksimal pada tiap musim haji. Luas masjid ini sekitar 10.000 
m2. Dalam masjid ada garis yang menjadi batas Arafah dengan yang bukan Arafah. 
Lihat al-Albani, Hajjah al-Nabi s}allallahu alaihi wasallam, (Beirut : al-Maktab al-
Islami, Cet. VII, 1985), 94. 
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10.4 km2. Jika dihitung rata-rata, setiap satu meter persegi diisi satu 

orang, maka Arafah akan mampu menampung h}ujja>j sebanyak 8-10 

juta orang.

Ketika matahari condong ke barat, (selepas zuhur) yang populer 

dengan istilah ba’da al-zawa>l beliau menaiki unta Qas}wa’, kemudian 

bergerak menuju bagian dalam garis Arafah, tepatnya di lembah 

curam “al-Urnah”8 sekitar 1500 m. sebelah timur Jabal Rahmah. Yang 

menarik, Rasulullah saw. tetap tidak turun dari unta yang menjadi 

kendaraan beliau, selama haji wada ini.9

Dalam perjalanan menuju wa>di> al-Urnah Rasul dilapori ada 

seorang jamaah haji yang terjatuh dari unta, lehernya patah dan 

langsung meninggal dunia. Lalu Rasul bersabda: 

“Mandikan jenazah itu dengan air yang dicampur dengan daun sidir, 
kemudian kafanilah ia dengan kedua lembar kain ihramnya dan 
kepalanya jangan ditutup; karena Allah sungguh akan membangkitkan 
jenazah orang ini kelak pada hari kiamat dalam keadaan membaca 
talbiah”.10

Usai memberi petunjuk cara-cara merawat jenazah yang wafat 

ketika berihram, Rasul terus berada di atas unta. Dari atas kendaraan 

inilah, beliau menyampaikan pidato yang sangat populer dalam sejarah. 

Hampir semua kitab dan buku yang membahas tentang aspek-aspek 

ajaran Islam pasti mengutip sebagian pidato yang pernah disampaikan 

oleh Rasul ketika wukuf di Arafah ini. Hal ini dapat terjadi, karena 

8	D i lokasi Wa>di> al-Urnah ini sekarang berdiri masjid Namirah. Lihat Muhammad Ilyas 
Abd al-G{ani, Tari>kh Makkah Qadi>man wa Hadi>s|an (al-Madinah al-Munawarah: Mat}a>bi’ 
al-Rasyi>d, Cet I, 2001), 117 – 120 

9	 Perhatikan Substansi hadis dalam Musnad Ahmad, V / 251
10	 S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1265
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substansi pidato Rasul ini terkait dengan ajaran Islam yang paling 

fundamental. Fuqaha menganggap pidato Rasul ini berfungsi sebagai 

tujuan hukum Islam (maqa>s}id al-syari>’ah).

Pemandangan wukuf di Arafah pada 1343 H. / 1925 M.
 (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Perlu dipahami, bahwa pada masa awal abad VII M belum ada 

teknologi pengeras suara dan perekam suara. Agar khutbah penting 

itu dapat didengar oleh puluhan atau ratusan ribu jamaah, maka diatur 

dengan teknik “pengeras suara manual”. Suara manual ini berfungsi 

sebagai corong, yang populer dengan muballig{. Sang muballig{ pada 

haji wada ini adalah Rabi’ah bin Umayyah ra. yang populer dengan 

suaranya yang sangat keras dan menggelegar. 

Teks pidato Rasul di Arafah ini diriwayatkan oleh hampir 

semua kodifikator hadis; tetapi tidak ada yang meriwayatkan 

pidato itu secara lengkap. Oleh karena itu, penulis berusaha 

merekonstruksi pidato itu, dengan cara menggabungkan dari 

berbagai riwayat yang tersebar di berbagai kitab hadis. Kemudian 

penulis mengurutkan antara satu riwayat dengan riwayat yang lain 

berdasarkan sistematika dan retorika yang biasa digunakan dalam 

bahasa pidato. Pidato Rasul tersebut penulis rekonstruksi dalam 

bentuk susunan sebagai berikut:
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              11

							       12

11	D ikutip dari Ibn ‘Abdi Rabbih Ahmad bin Muhammad, al-Andalusi, Tahqiq Muham-
mad Sai>d al- ‘Arba>n, al-‘Iqd al-Fari>q, jilid IV, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1940), 124. Sub-
stansi awal khutbah cocok dengan beberapa hadis yang dipaparkan dalam kalimat 
berita.

12	 Substansinya cocok dengan hadis dalam S}ahi>h Muslim hadis No: 1297.
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		         13

							                 14

		           
15

	 16

13	 Teks ini adalah gabungan antara tiga hadis yang dicatat oleh al-Bukha>ri, Muslim, 
Abu Daud dan al-Andalusi. Lihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1739, dan S}ahi>h Mus-
lim hadis No: 1679 dan Ibn ‘Abdi Rabbih Ahmad bin Muhammad, al-Andalusi, Tahq-
iq Muhammad Sai>d al- ‘Arba>n, Khutbatu Rasulillah fi> Hajjat al-wada>, dalam al-‘Iqd 
al-Fari>q, jilid IV, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1940), 125.

14	 Teks ini bagian dari hadis panjang. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No: 3055.
15	 Baca Jami al-Turmuz|i, hadis No: 616
16	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 4406, 3197, 4662, 5580 dan 7078. Substansinya 

tak berbeda dengan (Qs. al-Taubah [09]: 37-38)
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       17

					               18

17	D engan redaksi yang sedikit berbeda, lihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 1218.
18	 Hais-hadis yang menjelaskan “dua pusaka” cukup banyak dengan redaksi yang ber-

beda-beda. Dua pusaka itu menurut Ahlussunah adalah Alquran dan al-Sunah. Se-
dang menurut syiah adalah Alquran dan para Imam (aimmah) yaitu Ali, Fatimah dan 
keturunannya sampai 12 ima>m.

	D i antara hadis yang secara tegas dan jelas menyebut Alquran (kitabullah) dan al-Sunah, 
dicatat oleh para kodifikator hadis : Ahmad bin Hanbal, Turmuz|i>, al-Baihaqi>, al-Syafi’i> 
dan lain-lain. Untuk jelasnya lihat Ali al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al’’Umma>l. Tahqiq 
Mahmud Umar al-Dimyati>, Jilid I (Beirut: Da>r al-Kutub, Cet. II, 2005), 99-105
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19

                         20

			     

21

							              22

						            23

19	 Musnad Ahmad , VI / 21.
20	 S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1741 dan S}ahi>h Muslim hadis No: 1679 berdasarkan 

laporan Abi Bakrah ra.
21	 Menurut penelitian ahli hadis dan fuqaha syiah, hadis yang menjelaskan dua pusaka 

kaum muslim itu Alquran dan al-aimmah (ahl al-bait wa ‘itrah) diriwayatkan oleh 33 
sahabat dan dicatat oleh kodifikator hadis di kalangan ahlussunah: Muslim, Ahmad 
bin Hanbal, al-Baihaqi>, al-Darimi>, al-Turmuz|i> dan lain-lain. Lihat M. Ali al-Taskhi>ri>, 
Haula al-Syi>’ah wa al-Marja’iyyah fi> al-Waqt al-Ha>d}ir, (Teheran: al-Majma’ al-
‘A>lami li Ahl al-Bait, Cet II, 1422 H), 19 – 23 

22	D engan sedikit perbedaan teks, tersebut dalam Musnad Ahmad (V / 411)
23	I ni memperkuat hadis yang nyaris sama tapi dengan “tambahan hendaknya orang 

yang hadir menyampaikan kepada orang yang tidak hadir sebab banyak orang yang 
tak mendengar langsung” itu lebih perhatian dibanding yang mendengar langsung 
lihat, S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 741
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24

“Segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan, mohon 
ampun dan bertobat kepada-Nya. Kami mohon perlindungan kepada 
Allah dari kejahatan diri kami sendiri dan dari kejelekan amal perbuatan 
kami. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada 
seorangpun yang mampu menyesatkannya. Dan barang siapa yang 
disesatkan oleh Allah, niscaya tidak seorang pun mampu memberi 
petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah itu 
sendiri. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya.Wahai hamba Allah! Aku berwasiat pada 
Anda semua untuk bertakwa pada Allah. Dan aku mengajak Anda untuk 
menaatinya. Saya memulai khutbah ini dengan sesuatu yang baik.

Wahai manusia!
Dengarkan dan perhatikan (khutbahku ini) sebab aku akan menjelaskan 
beberapa hal penting. Aku tidak tahu, jangan-jangan, aku tidak dapat 
bertemu Anda lagi setelah tahun ini.

Wahai manusia!
Hormatilah darah dan harta (sebagai amanat Allah) sampai Anda 
menemui Tuhan, seperti Anda menghormati hari (Arafah) ini pada bulan 
(Zulhijah) ini di kawasan/negeri (tanah mulia Arafah) ini.
Ingat! Apakah aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah! Barang 
siapa mengemban amanat, maka ia harus menyampaikan dan 
menyelesaikan kepada yang punya amanat. Sesungguhnya riba (rente) 
jahiliah itu dihapus. Dan riba atau rente pertama yang aku hapus adalah 

24	 Musnad Ahmad, IV / 186
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model riba atau rente yang dilakukan oleh pamanku sendiri Abbas bin 
Abdul Mut}t}alib. Penumpahan darah model jahiliah juga dihapus. Dan 
penumpahan darah model jahiliah yang pertama kuhapus adalah darah 
‘Amir bin Rabi>’ah bin Haris bin ‘Abdul Mut}t}alib. Tradisi dan kebiasaan-
kebiasaan jahiliah itu dihapus, kecuali tradisi penjagaan ( juru kunci) 
dan pemeliharaan Kakbah, serta cara pengaturan pemberian minuman 
(logistik) bagi jamaah haji.
Pembunuhan yang dilakukan secara sengaja, pembunuhnya harus 
dihukum mati. Sedang pembunuhan yang tidak disengaja adalah 
seseorang yang terbunuh karena dipukul dengan tongkat atau dilempar 
dengan batu. Pelaku pembunuhan demikian harus didenda dengan 
membayar seratus ekor unta. Barang siapa yang menuntut lebih dari 
seratus unta, maka ia termasuk orang yang berpegang teguh pada 
tradisi jahiliah.

Wahai manusia!
Setan itu sudah putus asa untuk dipuja dan disembah di bumi Anda 
ini. Tetapi Setan sungguh sangat senang jika ia diikuti dan ditaati dalam 
perbuatan yang Anda anggap remeh dan kecil. Oleh karena itu, amalan 
jahat sekecil apapun dapat merusak agama Anda. Karena itu, bertakwalah 
Anda pada Tuhan, salatlah lima waktu, berpuasalah pada bulan Ramad}an, 
bayarlah zakat harta dan taatilah pemimpin anda niscaya anda akan masuk 
ke dalam surga Tuhan.

Wahai manusia!
Sungguh, menunda atau mengundur waktu (nasi>ah) itu, hanya akan 
menambah pembangkangan (kufr) yang mampu menyesatkan 
orang-orang kafir. Mereka menghalalkannya dalam satu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun yang lain, dengan tujuan untuk 
menggenapkan bilangan bulan yang diharamkan (dimuliakan) oleh 
Allah.
Sesungguhnya waktu itu berputar, sejak hari Allah menciptakan langit 
dan bumi. Menurut Allah jumlah bulan itu ada dua belas bulan yang 
termaktub dalam kitab Allah, ketika Dia menciptakan langit dan bumi. 
Diantara bilangan dua belas bulan itu ada empat bulan yang diharamkan 
(dimuliakan). Tiga bulan berurutan, dan satu bulan sendirian. Tiga bulan 
yang berurutan adalah Zulkaidah, Zulhijah dan Muharam. Sedang yang 
sendirian adalah bulan Rajab yang diapit oleh bulan Jumadil Akhir dan 
Syakban. Ingat, apakah aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!
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Wahai manusia!
Istri Anda itu punya hak pada Anda, sebaliknya Anda juga punya hak 
pada mereka. Sebab itulah hanya Anda yang di perkenankan tidur atau 
menyentuh ranjang, mereka tidak diperkenankan untuk memasukkan 
seseorang yang tidak Anda sukai ke rumah Anda, kecuali atas izin 
Anda.
Para istri itu dilarang untuk melakukan perbuatan keji. Jika ini mereka 
lakukan, maka Allah memberi izin kepada Anda untuk bersikap “keras” 
pada mereka. Diantaranya dengan cara mengisolir mereka dari tempat 
tidur dan memukul mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan 
fisik mereka.
Jika mereka berhenti dari perbuatan yang dilarang, sekaligus taat pada 
Anda, maka Anda wajib memberi sandang pangan pada mereka sacara 
layak.
Para istri itu mendampingi Anda, tidak ubahnya seperti “tawanan”. 
Sedikitpun mereka tidak punya daya atau otoritas terhadap dirinya 
sendiri. Anda “mengambil” mereka dengan modal amanah Allah. Dan 
Anda mendapatkan “keleluasaan” menikmati “kehormatan” mereka 
dengan modal asma Allah.
Bertakwalah anda pada Allah dalam memperlakukan para istri. 
Dan berwasiat baiklah Anda pada mereka. Ingat! Apakah aku telah 
menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!

Wahai manusia!
Aku tinggalkan “dua pusaka”. Jika Anda berpegang teguh pada ajaran 
dua pusaka itu, niscaya Anda tidak akan tersesat selamanya. Pusaka itu 
adalah kitab Allah (Alquran) dan sunah nabi (al-Hadis).

Wahai manusia!
Dengarkan petuah yang kusampaikan ini, niscaya Anda akan menikmati 
hidup dengan lebih baik.

Wahai manusia!
Maukah Anda saya beri informasi tentang definisi seorang mukmin? 
Seorang mukmin itu adalah, jika manusia aman dari gangguan lisan 
dan tangannya. Sedang seorang Muslim adalah jika kaum Muslim 
lain selamat dari gangguan lisan dan tangannnya. Seorang pejuang 
adalah yang melawan nafsumya untuk taat pada Allah. Sedang seorang 
yang hijrah adalah yang mau meninggalkan kesalahan dan dosa. 
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Sesungguhnya kaum mukmin itu bersaudara. Karena itu seseorang tidak 
halal mengambil harta sudaranya, kecuali atas kerelaan hati sang sudara 
itu. Ingat! Apakah saya telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!
Sungguh setelah aku meninggalkan Anda, janganlah Anda menjadi 
kafir, dengan cara dan berPerilaku yang satu memenggal leher yang 
lain. Sebab, aku meninggalkan ajaran dasar, jika Anda sudi berpegang 
pada ajaran dasar ini, niscaya Anda -setelah itu- tidak akan tersesat, 
yaitu kitab Allah (Alquran). Ingat! Apakah aku telah menyampaikan? Ya 
Allah saksikanlah!

Wahai manusia!
Sungguh Tuhan Anda itu satu. Dan nenek moyang Anda itu juga satu. 
Seluruh Anda (secara geneologis) pasti berujung pada Adam. Dan 
Adam itu terbuat dari tanah. Sungguh manusia termulya di antara Anda 
di sisi Allah adalah mereka yang paling takwa. Bangsa Arab tidak lebih 
unggul dari bangsa lain, kecuali berdasarkan kualifikasi ketakwaan. Ingat! 
Apakah aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!

Wahai manusia!
Allah sudah menentukan nilai pembagian warisan pada seluruh ahli 
waris. Karena itu, ahli waris yang sudah mendapatkan ketentuan 
bagian (as }ha >b al-furu >d }) tidak diperkenankan mendapatkan harta 
warisan tambahan berdasarkan wasiat. Dan wasiat tidak boleh lebih 
dari sepertiga harta pusaka. Anak yang lahir harus dinisbatkan 
pada yang menguasai tempat tidur. Sedang orang yang melakukan 
perselingkuhan (berzina) akan tertimpa kehinaan (dihukum rajam 
dengan lemparan batu).
Barang siapa yang menisbatkan seseorang kepada yang bukan 
bapaknya dan yang menisbatkan budak kepada yang bukan tuannya, 
maka ia akan mendapatkan laknat Allah, malaikat dan manusia secara 
keseluruhan. Semua upaya termasuk tebusan dan tobat -pada waktu 
itu- tidak akan diterima.”

Penulis dapat memahami secara substansial teks khutbah Nabi 

di atas menjadi sepuluh point penting:25

25	 Studi tentang khutbah Rasul di Arafah ini dilakukan oleh Abd al-Razza<q bin Abd 
al-Muhs}in al Badr, Khut}ab wa Mawa’iz} min Hajjah al-Wada>’ (Madinah: Ba’ad al-
Muslimin, Cet I, 2005).
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Panggilan sembilan kali “wahai manusia” dalam khutbah 1.	

ini, menunjukkan bahwa ajaran Islam yang terpenting adalah 

bertujuan mensejahterakan manusia, dan menentang segala 

bentuk kekerasan yang mengancam kehidupan manusia, 

tanpa sekat etnik, kebangsaan, agama dan aliran pemikiran. 

Fakta ini mempertegas bahwa misi utama ajaran Islam adalah 

menebarkan perilaku humanis.

Jiwa kemanusiaan dalam pelaksanaan ibadah haji sudah 2.	

disampaikan dalam Alquran sebanyak empat ayat, tanpa 

didahului kata “wahai orang-orang yang beriman”. Perhatikan 

instruksi Allah pada Ibrahim as: 

“Deklarasikan (panggil) seluruh umat manusia untuk melaksanakan 
ibadah haji, niscaya mereka akan datang menemui Anda, dengan 
berjalan kaki, dan naik kendaraan (kuda yang ceking/lincah) dari 
segala penjuru yang jauh” (Qs. Al-Ha >jj [22]: 27)”. 

Dan manusia yang mampu, wajib malaksanakan haji ke al-bayt, karena 
Allah” (Qs. Ali Imra>n [3]: 97). 

Baitullah sebagai tempat dilaksananya haji, ditegaskan sebagai 

tempat ibadah dan tujuan manusia, dalam firman Allah:

“Ingatlah ketika Kami jadikan al-bait sebagai tujuan manusia” (Qs. al-
Baqarah [2]:125). 
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“Sesungguhnya bait yang pertama diciptakan/ diletakkan untuk manusia 
adalah (bait) yang ada di Bakkah yang diberi keberkahan dan menjadi 
petunjuk bagi makhluk semesta alam” (Qs. Ali-Imra>n [3]: 96). 

Ini berarti khutbah di atas memperkuat visi kemanusiaan ajaran 

Islam yang sebelumnya sudah ditanamkan melalui ayat-ayat di atas.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad bukan ajaran 1.	

baru yang mengada-ada, tetapi merupakan kelanjutan ajaran 

agama Allah yang diturunkan kepada para Nabi sebelumnya. Islam 

secara fungsional mengeritik dan meluruskan penyimpangan 

yang dilakukan oleh para pengikut agama Allah tersebut setelah 

ditinggalkan oleh para nabi mereka

Mempermaklumkan bahwa tradisi 2.	 nasi>ah (menunda dengan cara 

memutar bulan pelaksanaan haji) dengan tujuan apapun tidak 

bisa dibenarkan, karena hal itu menyalahi qudrat iradah dan 

hitungan Allah yang berlaku sejak bumi dan langit diciptakan.

Memantapkan teologi tauhid (3.	 monotheisme) sekaligus 

menyingkirkan teologi syirik (polytheisme).

Menetapkan bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang dan 4.	

menjadi pantangan bagi kaum Muslim tidak jauh berbeda 

dengan larangan agama-agama yang turun sebelumnya, 

seperti melindungi jiwa, akal, harta, agama, kehormatan dan 

keturunan.

Menghapus praktik-praktik ekonomi yang memeras, yaitu 5.	

hanya menguntungkan individu atau satu dua kelompok saja.

Kewajiban menghormati dan meningkatkan derajat kaum 6.	

perempuan, utamanya yang berkaitan dengan hubungan peran 

suami-istri dengan menjaga hak-hak dan kewajiban masing-

masing.
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Pesan untuk selalu berpedoman pada Alquran dan Assunah 7.	

dalam menghadapi gelombang kehidupan yang dinamis, serta 

menjaga loyalitas kepada kelurga Rasul terutama di bidang 

keilmuan.

Mempermaklumkan bahwa Rasul telah menyampaikan risalah 8.	

pada umatnya. 

Khutbah Nabi itu hanya satu khutbah (bukan dua khutbah) seperti 

khutbah jumat, walaupun waktu beliau berwukuf itu bertepatan dengan 

hari jumat, karena memang Rasul dan para h}ujja>j tidak melaksanakan 

salat jumat.

Usai khutbah, beliau menyuruh Bilal untuk mengumandangkan 

azan; kemudian iqa>mah. Sehabis itu, beliau turun dari untanya untuk 

melaksanakan salat zuhur secara qas}ar, jamak takdim dengan Asar, 

dan dilakukan secara jamaah. Rasul membaca surat al-Fatihah dan 

beberapa ayat (surat) dari Alquran secara pelan (sirr) dalam arti tidak 

mengeraskan suara. Di antara salat Zuhur dan Asar ada iqamah yang 

kedua tanpa ada salat sunah qabliyah atau ba’diyah.26

Seusai salat, Nabi menaiki untanya lagi dan berjalan hingga 

berhenti di lereng jabal Rahmah yang saat itu populer dengan 

jabal Ila>l di dekat batu-batu besar (al-s}akhra>t). Kemudian beliau 

menginformasikan kepada h}ujja>j untuk bergerak dari lembah ‘Urnah 

ke tempat lain yang masih masuk bagian dalam garis Arafah. Wukuf 

tidak harus dilaksanakan di sekeliling tempat Rasul melaksanakan 

wukuf, karena seluruh kawasan Arafah adalah tempat wukuf. Ini 

menunjukkan bahwa para sahabat yang ikut melaksanakan haji 

bersama Rasul ingin secara tekstual melaksanakan ibadah seperti 

yang dicontohkan Rasul. Ini tidak berlebihan, karena sebelumnya 

26	I nilah yang menjadi salah satu alasan sebagian fuqaha>, bahwa musafir tidak wajib 
jumat, serta diperkenankan mengqasar sekaligus menjamak salat. Sementara fuqaha> 
lain menyatakan cara salat Nabi ketika ibadah haji itu bukan karena safar. Tapi cara 
salat beliau itu tak terpisah dari manasik haji secara keseluruhan.
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Nabi menyatakan: “laksanakan manasik hajimu dengan cara meniru 

aku melaksanakan manasik”.

Ternyata, pemahaman sahabat yang ingin secara tekstual 

melaksanakan manasik seperti Nabi, dengan cara berwukuf di 

tempat beliau berwukuf yang sangat sempit itu “salah”. Hal inilah 

yang mendorong Nabi meluruskan pemahaman sebagian sahabat itu 

dengan bersabda:

“Aku berwukuf di sini, (tetapi) seluruh kawasan “Arafah adalah (sah) 
untuk dijadikan tempat wukuf”.27

Dalam posisi berada di kendaraan untanya itu Rasul menghadap 

kiblat, seraya mulai berdoa, dengan khusyuk dan syahdu. Di antara 

doa Rasul ketika wukuf di Arafah sepanjang yang mampu penulis 

lacak dari kitab-kitab hadis adalah sebagai berikut:

“Nabi bersabda: Doa terbaik adalah doa Arafah, doa atau zikir terbaik 
yang saya ucapkan dan para nabi sebelum aku adalah: Tuhan yang ada 
itu hanya Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya. Ia punya kuasa dan Ia punya 
hak untuk dapat pujian, Dialah yang punya otoritas kuasa terhadap 
segala sesuatu.28

27	 S}ahi>h Muslim, hadis No: 2952 dan Musnad Ahmad III / 324.
28	J ami’ al-Turmuz|i>, hadis No: 3585. Malik bin Anas meriwayatkan dengan redaksi doa 

paling utama (afd}al al-du’a> ), lihat Kitab Muat}t}a’ Ma>lik, hadis No 963. (Baiyrut: Da>r 
al-Fikr, Cet IV, 2005), 269
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29	 Jami’ al-Turmuz|i>, hadis No: 3520.
30	A l-T}abrani>, al-Majma’ al-Sag{ir, hal. 144 dan al-Haitami al-Majma’ III / 252.
31	A hmad bin Hanbal, al-Musnad, II / 240.
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		                    32

Dari Ali bin Abi T}alib, ia berkata : Doa yang paling banyak dipanjatkan 
oleh Rasulullah pada sore hari Arafah di tempat wukuf adalah “Ya Allah! 
Segala pujian yang kami ucapkan, bahkan pujian yang jauh lebih baik 
dari yang kami ucapkan ini, hanya untukMu”.
Ya Allah! salat, diam, hidup dan matiku hanya untukMu: hanya kepadaMu 
aku kembali, hanya kau yang menjadi kekayaanku.
Ya Allah! Aku mohon perlindungan kepadaMu dari siksa kubur, keraguan 
hati, dan segala sesuatu yang negatif dan jelek.
Ya Allah! Sungguh aku mohon perlindungan kepadaMu dari kejahatan 
dan kejelekan yang dibawa oleh angin.
Ya Allah! Kau mndengar ucapanku, dan Kau melihat tempatku, Kau 
mengetahui rahasiaku, bagiMu tidak ada sedikitpun rahasiaku yang 
dapat kusembunyikan.
Ya Allah! Aku ini papa, tidak beruntung, miskin dan sangat membutuhkan; 
aku mohon pertolongan, mohon keselamatan, aku pemalu, sensitif untuk 
mendapatkan kasih sayang, aku sadar, merasa dan mengaku bersalah 
yang mendalam terhadap dosa-dosa yang telah kuperbuat. Dalam 
posisi sebagai orang miskin, aku merintih dalam posisi rintihan orang 
yang penuh dosa dan nista. Aku bardoa kepadaMu dalam posisi doa 
orang yang dilanda ketakutan dari bahaya yang menimpa, yaitu orang 
yang sekujur tubuhnya pasrah dan menyerah dalam genggamanMu, 
air matanya berlinang kemudian mengalir, hanya karena cinta dan takut 
terhadap siksa Mu. Demi kecintaannya terhadapMu, ia rela jasadnya 
terhina dan kehormatannya terabaikan.
Ya Allah! Jangan Kau jadikan diriku, karena berdoa kepadaMu menjadi 
celaka dan tidak beruntung. Tuangkan rasa iba dan kasihMu kepadaku, 
wahai Zat yang tidak Menolak Permohonan, wahai Zat yang selalu 
Mengabulkan doa. Tuhan itu hanya Allah yang Esa, Ia tidak punya 
serikat, Ia punya Otoritas, Kekuasaan dan Pujian, Kebaikan itu berada 
dalam otoritas Nya, Dialah yang berkuasa terhadap segala sesuatu.
Ya Allah! Jadikanlah nur dan cahaya itu di sekujur tubuhku, mulai dari 
hati, dada, pendengaran dan penglihatan. Dengan “nur” dan cahaya itu 
aku akan berbuat.

32	A l-Baihaqi>>, al-Sunan al-Kubra>, V / 117.
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Ya Allah! Lapangkanlah dadaku, permudah urusanku dan aku mohon 
perlindungan padaMu dari segala kejahatan dan bahaya yang muncul 
pada malam hari, dan kejahatan yang timbul pada siang hari; kejahatan 
dan bahaya yang dihembus dan dibawa oleh angin serta kejahatan dan 
petaka yang dibawa oleh putaran dan siklus masa”.

Ketika Rasul saw. tenggelam dalam kesyahduan doa itulah, 

ayat Alquran turun:33

“Pada hari ini Kusempurnakan agama Anda untuk Anda, dan Kucukupkan 
nikmatKu untuk Anda dan Aku rela Islam sebagai agama Anda”. (Qs, al-
Maidah [5]: 3)

Usai turun ayat ini, Rasul saw. terus bertad}arru’ dalam zikir dan 

doa. Tidak lama setelah itu beliau menyampaikan wahyu yang baru 

turun itu kepada para h}ujja>j yang sedang berwukuf itu. 

Para sahabat menanggapi wahyu yang turun di Arafah ini 

dengan penuh suka cita dan kegembiraan yang mendalam, karena 

mereka merasa mendapatkan anugerah kesempurnaan agama dan 

keridaan Allah Swt. yang merupakan puncak kenikmatan yang sudah 

lama mereka idamkan. Dari sekitar seratus ribu h}ujja>j itu kiranya 

tidak ada yang merasa sedih kecuali Abu Bakar al-S}iddiq dan Umar 

bin al-Khat}t}ab ra. Hanya mereka berdua diantara para sahabat Nabi 

yang menangis tersedu-sedu setelah mendengar ayat Alquran di 

atas dibacakan oleh Rasulullah saw. Mereka punya pemahaman dan 

pengertian yang berbeda dalam menanggapi bunyi ayat di atas.

Menurut Abu Bakar ayat yang turun di Arafah ini secara 

implisit memberi informasi kepada kaum Muslim bahwa Rasul yang 

33	 Perhatikan kesaksian Umar bin Khat}t}ab, dalam S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 4606
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menjadi panutan dan secara tabah membela kepentingan umatnya 

dan selalu memberi arahan dan petunjuk ke jalan yang baik, benar 

dan enak itu, sebentar lagi akan meninggalkan kaum Muslim untuk 

selama-lamanya. Pemahaman yang demikian itulah yang membuat 

Abu Bakar sedih dan menangis. Umar juga menangis, karena itu 

Rasul menghampirinya seraya bertanya:

“Apa yang membuat Anda menangis wahai Umar ? Umar menjawab: 
wahai Rasul, kami merasa mendapatkan ‘tambahan’ (ajaran agama), ini 
tentu membahagiakan; tetapi ketika ajaran agama sudah sempurna, 
maka setelah kesempurnaan itu pasti akan ada kekurangan. Itulah yang 
membuat saya menangis. Anda benar, jawab Rasul saw.”34

Sementara Nabi sendiri, seusai menyampaikan wahyu di atas 

kepada kaum Muslim terus tenggelam dalam kesyahduan zikir dan 

doa, sehingga sebagian h}ujja>j mengira pada hari wukuf ini beliau 

sedang berpuasa. Untuk mengetahui apakah beliau betul berpuasa? 

Ummu al-Fadl binti al-Abbas ra. mengirim segelas air susu segar 

kepada Rasul yang sedang wukuf. Ternyata beliau dalam keadaan 

berdiri menerima sekaligus meminum air susu tersebut, sedangkan 

h}ujja>j melihatnya.35

Dalam kesyahduan doa dan zikir itu Rasul saw. terus 

meyempatkan diri untuk memberi pengarahan dan menjawab 

pertanyaan sebagian h}ujja>j yang menjadi sahabatnya itu. Diantaranya 

diajukan oleh rombongan jamaah haji dari Nejd yang bertanya tentang 

34	L ihat Ibn Kas|i>r, Abu al-Fida Ismail al-Dimashqi, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Tahqiq 
Syeikh Ali Muhammad Muawwad}, jilid II (Beirut: Da>r al-Kutub, Cet III, 2009), 244

35	L ihat S}ahih al-Bukha>ri hadis No: 1662 dan S}ahih Muslim hadis No: 1123
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amalan terpenting dalam manasik haji. Rasul menjawab:  

“Haji itu identik dengan (wukuf) di Arafah”.36 Seorang Arab dusun 

bernama Ibn al-Muntafiq dari kabilah Qais berupaya mendekat 

Rasul di tengah kerumunan hujjaj untuk mengajukan pertanyaan. Ia 

melaporkan pertanyaannya itu sebagai berikut: 

“Apa yang bisa menyelamatkan diriku dari api nereka, dan apa yang 
bisa memasukkan diriku ke dalam surga? Maka beliau memandang 
langit, kemudian beliau menghadap aku dengan wajah mulyanya, 
seraya bersada: Sungguh jika Anda menyederhanakan pertanyaan, 
itu sebetulnya persoalan besar dan pertanyaan panjang. Pahami 
(penjelasanku); beribadahlah Anda pada Allah dan sedikitpun janganlah 
Anda menyekutukan-Nya, tegakkan salat wajib, bayarlah zakat dan 
puasalah di bulan Ramadan. Laksanakanlah semua amalan yang 
dianggap baik untuk dikerjakan oleh manusia. Tinggalkan semua 
perbuatan yang Anda benci untuk dikerjakan oleh manusia”37.

Setelah itu, Rasul tenggelam dalam zikir; dan dalam doa beliau 

36	 S}ahih Muslim hadis No 2699, Jami’ Turmuz|i hadis No 2945, Sunan Abi Dawud: 
hadis No: 4946, Sunan Ibn Majah hadis No 225 dan Musnad Ahmad II/252. Hadis 
ini sangat populer di kalangan fuqaha. Mereka menetapkan wukuf di Arafah sebagai 
rukun haji terpenting, tanpa wukuf menurut mereka haji tidak sah

37	L ihat Musnad Ahmad III/104, lihat S}ahih al-Bukha>ri hadis 1396, 5983 dan lihat Sa-
hih Muslim hadis No 13 
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mengangkat kedua telapak tangan secara terbuka sampai lurus dada, 

yang jika dipandang dari belakang akan terlihat arah bagian dalam 

kedua ketiak beliau. Posisi duduk dan tengadah tangan beliau seperti 

sikap pengemis yang mengharap belas kasihan.38 Beliau tenggelam 

dalam kesyahduan doa, seakan-akan tak ada yang beliau ingat kecuali 

Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Zikir dan doa Rasul 

di Arafah ini kadang diselingi dengan kumandang talbiah yang teksnya 

tidak berbeda dengan teks yang beliau kumandangkan bersamaan 

dengan niat (ihla>l) ketika di Z|ulhulaifah, Abt}ah Mekah dan ketika 

berangkat ke Mina pada hari tarwiyah. Para sahabat yang menjadi 

jamaah haji waktu itu juga tenggelam dalam zikir dan doa seperti 

yang diperagakan oleh Rasul saw. Ibn Umar dan Ibn Abbas ra. kadang 

mengumandangkan teks talbiah ciptaanya sendiri, dan Rasul tidak 

menegurnya. Di akhir keberadaan Rasul di Arafah, beliau menambah 

teks talbiah dengan kata-kata:  

(Kupenuhi panggilan-Mu, kehidupan yang sebenarnya hanyalah 

kehidupan akhirat).39

Ketika matahari sudah di ufuk barat setinggi lembing untuk 

tenggelam, Rasul saw. bersabda:

“Wahai manusia, sungguh dunia ini telah berjalan lama dan hanya tersisa 
seperti sisa perjalanan harimu ini”.40

Selanjutnya beliau memanggil Bilal seraya memerintahkannya 

agar manusia memperhatikan Rasul untuk diam dari semua aktifitas. 

38	L ihat Sunan al-Baihaqi> V/117, Mu’jam al-Ausat} karya al-T}abra>ni hadis No: 2892
39	 S}ahi>h Muslim hadis No: 1280, Sunan al-Nasa>i hadis No: 3011, S}ahi>h Ibn Khuzaimah 

hadis No: 2824
40	L ihat Musnad Ahmad hadis No: 6178
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Saat itulah Rasul bersabda:

“Baru saja malaikat Jibril mendatangi aku seraya menyampaikan salam 
dari Tuhanku, dengan berkata: sungguh Allah telah mengampuni (dosa-
dosa) orang yang wukuf di Arafa>t dan mereka yang berada di mash’ar ini 
dan menjamin akibat-akibatnya. Maka Umar bin Khat}ab berdiri seraya 
bertanya: Wahai Rasul, apakah keistimewaan ini hanya khusus bagi 
kami? Ini sebuah keistimewaan dan kehormatan bagi Anda semua dan 
orang-orang setelah Anda sampai hari kiamat, jawab Rasul. Kebaikan 
Allah itu sangat banyak dan berkualitas, komentar Umar.”41

Setelah matahari terbenam (magrib) Rasul menginstruksikan, 

agar masing-masing jamaah mempersiapkan diri untuk beragkat 

menuju Muzdalfah. Para jamaah merespon instruksi Rasul itu dengan 

penuh antusias dengan mengemas barang-barang bawaannya.

Mabi>t di Muzdalifah dan Wukuf di Masyarilharam.

Jumat Malam Sabtu 10 Zulhijah 10 H / 8 Maret 632 M42

Pada waktu magrib (ketika sangat yakin bahwa matahari telah 

41	D ikutp dari al-T}ari>ri, ‘Abdul Wahhab bin Na>s}ir, Kaannaka Ma’ahu> Sifatu Hajjat al 
Nabi> sallallahu ‘alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu>, (Riyad: Muassasah al-Islam al-
Yaum, Cet II, 1432 H), 97.

42	K alender dengan hitungan berdasarkan perputaran bulan (qamariah), perubahan 
tanggal dihitung sejak terbenamnya matahari. Peribadatan dalam Islam mengguna-
kan kalender perputaran bulan (qamariah). Jadi jika Jumat itu tanggal 9 Zulhijah itu 
dimulai sejak magrib hari kamis malam Jumat sampai magrib malam sabtu. Dengan 
demikian magrib malam sabtu masuk tanggal 10 Zulhijah.
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terbenam), Rasul saw. berseru:  (dengan nama Allah, 

mari kita berangkat),43 dengan demikian, beliau dan rombongan 

bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah, dengan mengendarai 

unta dan membonceng Usa>mah bin Zaid ra. Rasul memilih jalan 

Ma’zamayin,44 saat ini menjadi tempat pejalan kaki. 

Ketika itu Usa>mah bertanya kepada Rasul, apakah tidak 

sebaiknya salat Magrib lebih dahulu di Arafah? Nabi menjawab, nanti 

salat dikerjakan di Muzdalifah. Akhirnya Nabi berangkat, dengan 

mengucapkan talbiah sepanjang perjalanan menuju Muzdalifah, yang 

berjarak sekitar 5 km dari Arafah.45

Di tengah jalan, ketika melihat h}ujja>j berjalan cepat dan 

mendengar suara pukulan terhadap unta yang berdesakan, beliau 

berisyarat dengan sikap penuh kebapakan menyatakan;

“Wahai manusia, Anda harus pelan-pelan dan tenang, sebab kebaikan tidak 
akan diperoleh dengan cara memecut kuda dan memukul unta”.46

Ketika Rasul mendengar suara gemuruhnya manusia karena 

saling berdesakan, dan diantara mereka terdengar suara pecut kuda 

43	L ihat Sunan Abi Daud hadis No: 3024. Keberangkatan Nabi dari Arafah menuju 
Muzdalifah setelah matahari terbenam bertentangan dengan tradisi manasik jahiliah 
yang berangkat dari Arafah menuju Muzdalifah sebelum matahari terbenam. Untuk 
jelasnya lihat al-Sya>fi’i, Muhammad bin Idris, Tahqiq Rif’at Fauzi> Abdul Mut}t{alib, 
Musnad al-Imam, (Beirut: Da>r al-Basha>ir al-Islamiyah, Cet II, 1432 H/2011M), 149

44	 Ma’zam adalah jalan sempit tempat bertemunya dua gunung; yaitu jalan antara Ara-
fah dan Muzdalifah. Sekarang jalan sempit itu diperlebar menjadi tiga jalan raya 
bebas hambatan, satu jalan diantaranya digunakan untuk pejalan kaki. Di jalan tera-
khir ini dulu adalah jalan yang dipilih Rasul dalam perjalanan beliau dari Arafah ke 
Muzdalifah (pen).

45	L ihat Nas{iruddi>n al-Alba>ni, Hajjat al-Nabi> sallallahu ‘alaihi wasallam. Kama Rawa-
ha Jabir (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, Cet, IX, 1985), 75 – 76.

46	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1617
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dan pukulan unta ke kiri dan ke kanan, beliau menoleh ke arah suara 

itu seraya mengangkat pecut dengan bersabda:

“Pelan-pelan wahai manusia, Anda harus konsisten berjalan dengan 
tenang, sebab kebaikan itu bukan dengan cara terburu-buru dalam 
perjalanan”47

Kadang Rasul bersabda:

“Wahai manusia, tenanglah jangan tergasa-gesa.”48

Di tengah perjalanan ketika sampai di Syi’ib Iz|khir Rasul 

berhenti, selanjutnya beliau turun dari unta untuk buang air kecil dan 

berwudu dengan air secukupnya. Ketika itulah, untuk kedua kalinya 

Usa>mah bin Zaid bertanya, apa tidak sebaiknya kita salat wahai 

Rasul? Beliau menjawab “salat berada di depan Anda”.49

Kemudian beliau berangkat lagi, sehingga tiba di Muzdalifah. 

Tepatnya di tempat yang sekarang berdiri masjid Masyarilharam. 

Amalan pertama yang beliau lakukan adalah mempersiapkan jamaah 

untuk dapat melakukan salat jamaah Isya dan Magrib secara takkhir. 

Masa persiapan ini Rasul mengulangi wud}unya secara sempurna, 

yang diikuti oleh semua jamaah. Kemudian beliau memerintah Bilal 

untuk azan dan iqa>mah, untuk melaksanakan salat Magrib. Sebelum 

salat Magrib, Nabi dan jamaah belum menambatkan kuda dan unta-

unta yang menjadi kendaraan secara sempurna. Usai salat Magrib tiga 

47	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1619 lihat juga al-Mu’jam al-Ausat} karya 
al-T}abrani hadis No: 1644

48	 al-Nasai> juga meriwayatkan berdasarkan laporan Fad}al bin Abbas ra, lihat Sunan al-
Nasai>, hadis No: 3022- 3025. Muslim juga meriwayatkan berdasar laporan panjang 
dari Jabir bin Abdullah, lihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 1218.

49	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1667, dan S}ahi>h Muslim hadis No: 3101 – 3104,
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rakaat, jamaah menambatkan kendaraan mereka secara sempurna. 

Setelah itu baru Bilal -atas perintah Rasul- mengumandangkan 

iqamah untuk salat Isya dua rakaat, tanpa ada salat sunah qabliyah dan 

ba’diyah.50 Usai salat Magrib dan Isya yang diqasar dan dijamak, h}ujja>j 
mengambil dan menata barang-barang bawaannya. Diperkirakan Nabi 

tiba di Muzdalifah sekitar pukul 22.00 WAS. dengan asumsi magrib 

pukul 19.00 WAS. Jadi perjalanan dengan kendaraan unta, kuda dan 

berjalan kaki memakan waktu sekitar tiga jam. 

Seusai salat, beliau istirahat dengan cara tidur tanpa aktifitas 

zikir dan doa. Ini beliau lakukan sebagai waktu jeda untuk melepas 

lelah setelah aktifitas zikir, doa dan memberi pelajaran manasik baik 

ketika beliau wukuf di Arafah maupun dalam perjalanan Arafah-

Muzdalifah. Masa istirahat ini, beliau gunakan untuk memberi izin 

pada h}ujja>j yang lemah terutama perempuan dan h}ujja>j lanjut usia 

untuk mendahului berangkat ke Mina sebelum terbit fajar. Izin itu 

disertai perintah untuk melempar jumrah Aqabah ketika matahari 

telah terbit.51 Setelah itu Rasul istirahat total dengan cara tidur 

sampai menjelang waktu subuh. Suatu aktifitas (tidur malam) yang 

tak pernah beliau lakukan selain pada malam hari raya ini.52 Aktifitas 

seperti ini kemungkinan beliau lakukan untuk persiapan kegiatan 

wukuf di Muzdalfah usai salat subuh nanti.

Pada sisi lain sebelum tidur Nabi memberi izin pada Saudah 

binti Zam’ah ra. (istri beliau) yang dikenal punya badan tambun, 

untuk berangkat lebih dulu ke Mina guna melontar jumrah Aqabah 

tanpa ada batasan waktu lontar. Realitanya ia melontar jumrah 

Aqabah sebelum fajar atau sebelum subuh.53

50	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1673 – 1674. Hadis lain menyatakan dengan dua 
azan, dua iqamah, lihat S}ahi>h Muslim , hadis No: 3110 – 3112.

51	L ihat Ja>mi’ al-Turmuz|i, hadis No: 893 dan Sunan Abu> Daud, hadis No: 1941.
52	 Harus diingat bahwa tidur di Muzdalifah pada malam 10 Zulhijah bernilai dan iden-

tik dengan zikir.
53	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1676 – 1680.
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Sekitar setengah jam sebelum subuh Rasul bangun, seraya 

mengambil air wudu untuk melakukan aktifitas zikir, doa dan 

pengajaran manasik. Saat itulah Rasul menganjurkan agar beberapa 

orang istrinya dan keluarga bani Abbas untuk berangkat ke Mina 

terlebih dahulu. Akhirnya Ummu Habibah, Ummu Salamah dan 

anak-anak dari keluarga bani Abbas diizinkan berangkat ke Mina 

yang diantaranya adalah Abdullah bin Abbas. Rasul berpesan kepada 

paman beliau al-Abbas bin Abdul Mut}t}alib dengan bersabda:

“Berangkatlah dengan membawa para jamaah yang lemah, kaum 
perempuan, kemudian hendaklah mereka salat subuh di Mina, 
dan hendaklah mereka melontar jumrah Aqabah sebelum desakan 
manusia menimpa mereka. Mereka berangkat pada waktu sahur 
sekaligus mereka salat subuh di Mina.”54

Tampaknya secara implisit Nabi sudah tahu kemampuan masing-

masing h}ujja>j yang bisa ditoleransi untuk melontar jumrah Aqabah 

sampai matahari terbit dan h}ujja>j yang terlalu lemah diperbolehkan 

melontar jumrah aqabah sebelum terbit fajar.

Dua hadis di atas menjadi dalil sebagian fuqaha bahwa waktu 

lontar jumrah Aqabah pada hari nah}r itu dimulai sejak tengah malam 

tanggal 10 Zulhijah sampai matahari terbenam.

Usai memberi pengarahan dan izin bagi sebagian jamaah untuk 

berangkat ke Mina lebih dahulu, Rasul dan jamaah yang lain mempersiapkan 

diri untuk melaksanakan salat Subuh secara jamaah. Begitu waktu subuh tiba 

beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan azan, kemudia beliau 

salat qabliyah subuh, yang diikuti oleh para jamaah. Setelah itu langsung 

54	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1702 dan lihat juga Fath a-Ba>ri III/528
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Bilal mengumandangkan iqamah untuk salat Subuh. Sehingga timbul 

kesan, seakan-akan beliau melaksanakan salat subuh sebelum waktunya. 

Mempercepat salat subuh seperti ini diperkirakan untuk memperluas waktu, 

untuk berzikir dan berdoa setelah salat subuh. Usai salat, Rasul membaca 

talbiah yang diselingi takbir. Kemudian beliau menaiki unta dengan 

membonceng Fad}al bin Abbas, untuk menaiki gundukan batu yang tidak 

terlalu tinggi -yang saat itu- populer dengan jabal Quzakh, terletak tidak 

terlalu jauh dari masjid Masyarilharam. Di tempat ini Rasul menghadap 

kiblat seraya berdoa, berzikir, dan bertakbir secara sungguh-sungguh. Doa 

dan zikir Nabi di tempat ini adalah realisasi dari firman Allah:

“Maka jika Anda telah bertolak dari Arafah, maka berzikirlah pada Allah 
di dekat Masyarilharam”. (Qs.al-Baqarah [2] : 198 )

Dalam kondisi Rasul wukuf yang dibarengi zikir dan doa 

di Masyarilharam ini, seseorang bernama Urwah bin Mud}arris 

al-T}a>i> menyampaikan problem mana>siknya kepada Rasul saw. 

dengan menyatakan:

“Wahai Rasul saya datang pada Anda berasal dari dua gunung yang 
(menjadi kampung) kabilah T}ayyi’55. Aku sudah berjuang, kendaraanku 

55	 Yang dimaksud adalah dua gunung: Aja dan Salma terletak di provinsi Ha>il saat ini 
masuk kawasan Utara Saudi Arabia. Di tempat inilah dulu terkenal sebagai tempat 
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telah kupercepat, tidak satu gunungpun yang tidak aku daki, dalam 
kondisi begini apakah aku masih mendapat pahala haji? Rasul 
menjawab:
Barang siapa yang menghadiri salat ini bersama kami di tempat 
berkumpulnya jamaah haji (Muzdalifah)56 dan ia telah wukuf 
bersama kami sehingga kami bertolak dari tempat wukuf ini, dan ia 
juga sebelumnya telah bertolak dari Arafa>t baik malam atau siang, 
berarti ia telah menyempurnakan haji dan mensucikan kotoranya 
(menyelesaikannya)”.57

Nabi terus berada di Masyarilharam ini dengan doa, zikir, 

takbir tahmid dengan sungguh-sungguh sampai menjelang matahri 

terbit. Aktifitas Rasul di Masyarilharam ini kemudian dikenal dengan 

istilah wukuf di Muzdalifah, berdasarkan beberapa hadis s}ahih, di 

antaranya: 

“...ketika waktu Subuh tampak jelas, maka Nabi melaksanakan salat Fajar 
dengan satu azan dan satu iqamah. Setelah itu, beliau menaiki unta al-
Qoswah sampai beliau tiba di Masyarilharam. Kemudian beliau menghadap 

tinggal kabilah T}ayyi’ 
56	I stilah lailatu jam’in adalah istilah yang populer sejak masa jahiliah. Maksudnya 

Muzdalifah menjadi tempat berkumpulnya jamaah haji, baik yang wukuf di Ara-
fah (untuk komunitas hullah) maupun yang wukuf di Muzdalifah (untuk komuni-
tas akhmasi). Nabi menghpus tradisi wukuf di dua tempat ini, tetapi istilah lailatu 
jam’in masih digunakan sampai awal Islam. Tetapi seiring berjalannya waktu istilah 
lailatu jam’in tidak popular.

57	 Teks ini diambul dari Sunan al-Nasa>i>, hadis No: 3041, dan dengan redaksi yan ber-
beda dicatat oleh Sunan Abu Daud hadis No: 1950, Jami’ al-Turmuzi hadis No; 
891, Sunan Ibn Ma>jah hadis No: 3016, dan Musnad Ahmad Hadis No: 16208, tapi 
substansinya sama. Hadis inilah yang menjadi dasar fuqaha, bahwa waktu wukuf di 
Arafah itu, sejak zuhur tanggal 9 Zulhijah sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijah 
(siang-malam).
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kiblat seraya berdoa, bertakbir, bertahlil dan menauhidkan Allah. Nabi terus 
dalam posisi wukuf sehingga sinar pagi sudah mulai tampak. Kemudian 
beliau berangkat (ke Mina) sebelum matahari terbit. 58 

Ketika wukuf di Masjidilharam ini, Nabi memberi informasi 

sekaligus menginstruksikan dengan bersabda:

“Aku wukuf disini, tetapi seluruh kawasan Muzdalifah adalah tempat 
wukuf. Menyingkirlah Anda dari (lembah) curam Muhassir. 59 

Sabda Rasul ini dikemukakan ketika sebagian besar h}ujja>j 
berkerumun mengelilingi Rasul saw. sehingga keadaan tidak nyaman 

karena berdesakan. Kawasan Muzdalifah itu sangat luas, tetapi tidak 

mencakup lembah Muhassir yang berjarak sekitar 3 km dari tempat 

Rasul mabit dan wukuf di Muzdalifah. Jadi, luas kawasan Muzdalifah 

itu tidak mutlak, tapi terbatas.

Pada waktu ini beliau juga menyuruh Ibn Abbas ra. untuk 

mengambilkan 7 (tujuh) butir batu kecil (kerikil), sebesar batu ketepil 

untuk Rasul, sebagai persiapan melempar jumrah Aqabah.60 Mungkin 

Rasul khawatir terhadap sebagian h}ujja>j akan melempar jumrah 

Aqabah dengan batu-batu besar yang bisa membahayakan. Beliau 

mengingatkan, seraya bersabda:

58	 S}ahih al-Bukha>ri, hadis No: 1683. Lihat juga Sahih Muslim hadis No: 2950
59	 S}ahih al-Bukha>ri, hadis No : 1544 S}ahih Muslim, hadis No: 1218 dan 1283. Hadis 

yang mirip dengan redaksi yang berbeda lihat Sunan Abu Daud, hadis No: 1937, 1935 
dan 1936

60	L ihat Sunan al-Nasa>i>, hadis No: 3057 – 3059, Sunan Ibn Ma>jah, hadis No: 3029 da-
lam Musnad Ahmad, I / 215



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PELAKSANAAN MANASIK

193Fikih Berdasar Sirah dan Makna Spiritualnya

“….ya… seperti batu-batu kecil itu ! Janganlah Anda “berlebihan” (guluw) 
dalam Perilaku agama, yang menyebabkan umat sebelum Anda rusak 
itu hanya karena mereka berlebihan dalam perilaku agama.” 61

Perintah Rasul pada Ibn Abbas ra. untuk mengambilkan tujuh 

butir batu di Muzdalifah untuk melontar jumrah Aqabah menjadi 

dalil fuqaha untuk menyatakan bahwa batu yang digunakan untuk 

melontar jumrah Aqabah bahkan seluruh jamarat (ula>, wust{a>, 

Aqabah) pada hari nah{r dan hari-hari tasyri>q itu disunahkan 

diambil di Muzdalifah.

Dalam perjalanan dari Muzdalifah menuju Mina, Rasul tidak 

lagi membonceng Usa>mah bin Zaid ra, tetapi membonceng sepupu 

beliau sendiri bernama Fad}al bin Abbas ra. yang digambarkan sebagai 

seorang pemuda yang sangat ganteng dan tampan seperti termaktub 

dalam hadis berikut: 

“Fad}al bin Abbas ra. pembonceng Rasul itu adalah seorang pemuda berkulit 
putih, tampan dengan rambut yang sangat indah. Tiba-tiba rombongan 
kendaran kaum perempuan dengan cepat menyalip Fad}al, tentu Fad}al 
memandang mereka, maka Rasul menutupi wajah Fad}al dengan tangan 
beliau. Tetapi Fad}al mengalihkan wajahnya ke arah lain, maka Rasul menutupi 
wajah Fad}al dengan tangan beliau ke arah Fad}al memandang, tetapi 

61	 Sunan Nasa>>i, hadis No: 3052, 3057. Lihat S}ahih Muslim, hadis No 3140. Dan dalam 
hadis Musnad Ahmad I / 215. S}ahih Ibn Hibba>n, hadis No: 3871
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Fad}al terus berusaha menembus pandangan melalui celah tangan Rasul 
dari arah yang berbeda. Akhirnya Rasul bersabda: wahai sepupuku, pada 
hari ini, barang siapa yang mampu mengekang pendengaran, pandangan 
dan lisannya, maka ia akan diampuni.”62

Dilaporkan juga bahwa salah seorang perempuan dari kabilah 

Khas’am yang tercantik diantara rombongan kaum perempuan tersebut 

bertanya kepada Rasul saw. seperti terungkap dalam hadis berikut: 

“Wahai Rasul, sesungguhnya kewajiban Allah terhadap hamba-
hambanya dalam hal haji menimpa ayahku yang sudah sangat tua, ia 
tidak mampu duduk bertahan di atas kendaraan apakah saya boleh 
menghajikannya? Ya “boleh”, jawab Rasul. Ini terjadi pada haji wada.” 63

Pandangan Fadal terhadap gadis cantik ini mendorong Rasul 

untuk memberi pengarahan lebih lanjut dengan penegasan bahwa 

ketika pelaksanaan manasik pasti banyak godaan, diantaranya 

terjadinya interaksi laki-perempuan bukan muhrim dengan saling 

memandang yang dilarang oleh agama. 

Riwayat ini agaknya dimaksudkan agar lelaki dan perempuan 

yang bukan muhrim tidak diperkenankan saling memandang, karena 

akan berakibat “penyimpangan” yang dilarang oleh agama dan tradisi. 

Riwayat ini juga menunjukkan bahwa wajah perempuan dalam 

melaksanakan ihram haji tidak boleh ditutup dengan cara memakai 

cadar, seperti yang biasa kita lihat saat ini di Saudi Arabia.

62	  Lihat S}ahih al-Bukha>ri, hadis No: 1513, 1855, 6228. Lihat juga S}ahih Muslim, hadis 
No: 1218, 1334.

63	  Lihat S}ahih al-Bukha>ri, hadis No: 1513
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Usai Rasul menjawab pertanyaan, ada seseorang lagi yang juga 

bertanya, tentang ibunya, seraya berkata: 

“Wahai Rasul, ibu saya sudah sangat tua, jika saya gendong, dia tidak 
mampu memegang, jika saya ikat saya khawatir saya bisa menyebabkan 
ia meninggal, maka Rasul menjawab (dengan balik bertanya), bagaimana 
andaikan ibumu itu punya utang, apakah anda harus melunasinya? Ia 
menjawab, “ya”, harus melunasi. Kalau begitu, “hajikan ibumu itu! Jawab 
Rasul.64

Hadis-hadis di atas menjadi dalil menghajikan orang yang masih 

hidup itu boleh. Akhirnya istilah “Badal Haji” atau “Haji Amanat” 

menjadi semarak, dengan segala akibat positif dan negatifnya.

Lontar Jumrah Aqabah, Hadyu, Tahalul dan Tawaf Ifad}a>h.

Mina: Sabtu, 10 Zulhijah 10 H / 9 Maret 632 M

Ketika sinar pagi mulai terasa sebagai tanda sebentar lagi 

matahari akan terbit,65 Rasul bergerak menuju Mina dengan tetap 

64	L ihat Sunan al-Nasa>i>, hadis No: 2644. Hadis senada dengan redaksi yang berbeda 
dicatat oleh Ahmad, dan al-Da>rimi>.

65	  Keberangkatan Nabi dari Muzdalifah menuju Mina sebelum matahari terbit itu ber-
tentangan dengan tradisi manasik jahiliah yang berangkat dari Muzdalifah menuju 
Mina setelah matahari meninggi. Di kalangan masyarakat jahiliah populer kata-kata: 

(wahai matahari terbitlah Anda, sehingga panorama alam kelihatan 
dari gunung S|abi>r. Dengan demikian kami bisa berangkat dari Muzdalifah). Gunung 
S|abi>r yang dimaksud adalah gunung tertinggi di Muzadalifah yang berhadapan dengan 
jabal Quzakh. Untuk jelasnya lihat al-Azra>qi, Abi al-Wali>d Muhammad bin Abdillah bin 
Ahmad, Tahqiq Rusydi al-S}alih Malhas, Akhba>ru Mekah wama> Ja>a Fi>h}a> min al-A>s|a>r, 
Jilid II (Mekah al-Mukarramah: Maktabah al-S|aqafiyah, Cet X, 2002), 929, lihat juga 
al-T}ari>ri, ‘Abdul Wahhab bin Na>s}ir, Kaannaka Ma’ahu> Sifatu Hajjat al Nabi> sallallahu 
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mengumandangkan talbiah.66 Ini sesuai dengan laporan Usa>mah 

bin Zaid dan Fadal bin Abbas ra. bahwa sepanjang perjalanan 

Muzdalifah-Mina untuk melontar jumrah Aqabah, Rasul secara terus 

menerus mengumandangkan talbiah. Ketika melewati wadi Muhasir, 

beliau mempercepat langkah untanya. Menurut Ibn al-Qayyim, Rasul 

mempercepat langkah ini, karena menurut catatan sejarah di wadi 

(lembah) ini, Allah menurunkan siksa pada pasukan Abrahah yang 

saat itu popular dengan pasukan gajah yang mau menghancurkan 

Kakbah pada 571 M, yakni tahun kelahiran Nabi.67

Melontar Jumrah Aqabah

Nabi meneruskan perjalanan sehingga tiba di Mina pada waktu 

duha (sekitar pukul 08. 00 Waktu Arab Saudi). Beliau memilih jalan 

tengah, yang langsung menuju jumrah Kubra> melewati jumrah Ula> 
dan Wust}a>,68 tanpa melempari dua Jumrah tersebut, karena pada 
tanggal 10 Zulhijah, yang juga dikenal dengan yaum al-nahr beliau 

hanya melempar jumrah Aqabah. Jumrah ini juga dikenal dengan 

jumrah Kubra>. Jumrah ini terletak di kawasan yang agak tinggi di 

kaki bukit, yang ketika itu bersebelahan dengan pohon besar. Jumrah 

ini terletak di sebelah kanan bila kita menghadap Kakbah. Sepanjang 

‘alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu>, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 
H), 187.

66	  Lihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1685, 1686. S}ahi>h Muslim, hadis No: 1281
67	L ihat Ibn al-Qayyim, Ha>kaz|a> Hajja al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Jeddah: al-

Ma’mun, Cet I 1994), 68. Tetapi menurut Syekh al-Us|aimi>n Nabi mempercepat perjalan 
itu terkait dengan kondisi tanah yang agak lunak yang membuat perjalanan unta lambat, 
sehingga perlu mempercepat gerak unta tersebut. Pendapat ini agaknya untuk menepis 
anggapan bahwa tempat wadi> Muhasir tidak boleh digunakan untuk kemah pada saat 
jamaah haji terlalu banyak seperti yang terjadi sepuluh tahun terakhir. Karena sekarang di 
wadi> Muhasir tersebut sudah digunakan untuk kemah jamaah haji. Lihat Muhammad bin 
S}alih al-‘Us|aimin, Fi> Sifati Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Unaizah: Muas-
sasah al-Syeikh al-Us|aimin, Cet I, 1424 H), 73.

68	 Pada masa Nabi ada tiga jalan menuju jamara>t, jalan barat, timur dan tengah. Lihat 
Muhammad Salih al-Uthaymin, Fi> Sifati Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, 
(Unaizah: Muassasah al-Syeikh al-Us|amin, Cet I, 1424 H), 75.
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perjalanan, Rasul tetap mengumandangkan talbiah.69

Rasul mulai melontar jumrah ini ketika matahari mulai meninggi 

(sekitar pukul 09.00 WAS) dengan menggunakan tujuh kerikil, satu 

persatu, yang beliau bawa dari Muzdalifah. Beliau melempar jumrah ini 

dalam posisi di atas unta. Beliau berhenti di bagian lembah yang tercuram 

dengan menjadikan Kakbah di posisi kiri dan Mina di arah kanan. Dalam 

posisi itulah Nabi mulai melontar jumrah Aqabah. Tiap melempar, beliau 

mengangkat tangan dengan membaca takbir. Dalam proses perjalanan 

sampai melontar jumrah Aqabah ini, beliau dikawal oleh Bilal dan Usa>mah. 

Bilal bertugas memegang kendali unta, sedangkan Usa>mah bertugas 

memayungi Nabi, agar tidak terkena langsung sinar matahari. 70

Usai melontar kerikil ketujuh, Rasul berhenti mengumandangkan 

talbiah. Setelah itu beliau berzikir. Lisan beliau mengumandangkan takbir 

hari raya, seperti yang biasa kita kenal. Usai melempar jumrah Aqabah, 

menurut laporan Aisyah, ia memoles minyak wangi (parfum) pada jasad 

Rasul.71 Dalam hadis tidak ditemukan bahwa beliau memanjatkan doa.

Ketika Rasul melontar jumrah Aqabah itu, nyaris seluruh 

jamaah meniru cara melontar Rasul dalam waktu yang bersamaan 

dan saling berdesakan, sehingga keadaan menjadi sesak. Bahkan batu 

lontaran salah seorang jamaah bisa mengenai kepala dan bagian tubuh 

jamaah yang lain. Kondisi ini bisa membahayakan. Saat inilah Rasul 

memberi pengarahan seraya bersabda: 

69	 Sebagian hujjaj ada yang mengumandangkan takbir dan tahlil, tetapi Nabi membiar-
kan dan tidak menegor. Lihat S}ahi>h al-Bukha<ri, hadis No: 1659

70	L ihat Musnad Ahmad, I / 402 dan S}ahi>h Muslim, hadis No: 3138 – 3139. Hadis ini 
menjadi dalil bahwa yang sedang berihram boleh menggunakan payung.

71	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1754
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“Wahai manusia, janganlah sebagian diantara Anda membunuh 
sebagian yang lain dan janganlah sebagian diantara Anda melukai 
sebagian yang lain. Jika Anda melontar jumrah maka melemparlah 
dengan batu sebesar batu ketepil, dan hendaklah Anda melaksanakan 
manasik (seperti yang aku peragakan dan aku arahkan), sebab sungguh 
aku tidak tahu, jangan-jangan aku tidak bisa melaksanakan ibadah haji 
setelah pelaksanaan haji sekarang ini.”72

Menyembelih hadyu

Seperti telah disebutkan, Rasul membawa hadyu dari Madinah; 

dan setelah digabung dengan hadyu yang dibawa oleh Ali bin Abi 

T}alib dari Yaman berjumlah 100 ekor unta. Di Mina ini Rasul 

menyembelih sendiri hadyunya yang berjumlah 63 ekor. Sedang 

sisanya 37 ekor disembelih oleh Ali bin Abi T}alib ra.73 Yang menarik, 

beliau menyembelih dalam kondisi unta-unta tersebut berdiri, lepas 

tanpa diikat. Ini dipahami oleh para sahabat sebagai sunah.74 Anehnya, 

unta-unta tersebut antri sendiri secara bergiliran mendekati Rasul 

saw. untuk disembelih, tak satu pun dari unta-unta tersebut yang 

memberontak menjauhi Rasul yang siap untuk menyembelihnya. 

Selain enam puluh tiga unta tersebut, Nabi menyembelih satu ekor sapi 

untuk para istrinya, tanpa sepengetahuan mereka.75 Ini berdasarkan 

laporan Aisyah yang menyatakan: 

“Seseorang pada hari nahr menghadap kami dengan membawa daging 

72	L ihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 1281 dan dengan redaksi berbeda dan substansi yang 
sama lihat Sunan Abi Daud, hadis No:1966, Sunan Ibn Majah, hadis No:3028, Sunan 
al-Baihaqi> VIII/220, Musnad Ahmad hadis No: 15410.

73	L ihat bab Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. dalam S}ahi>h Muslim, hadis No: 
2950

74	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1714, 1713.
75	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1709.
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sapi (untuk kami makan diantara para istri Nabi). ‘Daging apa ini?’ 
tanyaku. Para sahabat menjawab: Rasulullah menyembelih untuk para 
istrinya.”76

Para sahabat juga menyembelih sendiri unta dan sapi secara 

gotong royong, dalam arti untuk sapi dan unta disembelih masing-

masing untuk tujuh orang. Ini berdasarkan laporan Ibn Abbas yang 

menyatakan:

“Para sahabat ra. menyembelih unta dan sapi secara goton royong, 
masing-masing unta dan sapi untuk tujuh orang.”77

Dua hadis ini yang menjadi landasan fuqaha bahwa sapi, unta, 

kerbau dan sejenisnya bisa dijadikan hewan kurban atau hadyu 

dan berlaku untuk tujuh orang, sedang kambing hanya untuk satu 

orang saja.

Diperkirakan tempat Rasul dan Ali menyembelih hadyu 

terletak di kawasan antara masjid Khaif dan jumrah al-Ula> di Mina 

sekarang. Ketika Nabi menyembelih hadyu di kawasan itu, para h}
ujja>j ingin menyembelih di tempat Rasul menyembelih, sehingga 

keadaan menjadi sesak. Oleh sebab itulah Nabi memerintahkan untuk 

menyembelih di tempat lain yang masih dalam kawasan Mina-Mekah; 

dengan bersabda:

76	L ihat S}ahih al-Bukha>ri, hadis No: 1709, 1720, Musnad Ahmad hadis No: 26109
77	L ihat S}ahih Muslim hadis No: 1213, 1318 dan Musnad Ahmad hadis No: 15042, 

23453. Sebetulnya ini as|ar sahabat, tetapi karena penyembelihan dilakukan dihada-
pan Nabi, dan beliau tidak berkomentar, maka statusnya meningkat menjadi hadis 
(taqrir Nabi). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagian Kelima

200 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah

“Saya menyembelih di sini, dan seluruh kawasan Mina dapat digunakan 
untuk tempat menyembelih, dan seluruh lorong-lorong Mekah adalah 
jalan dan tempat menyembelih. Karena itu, lakukan penyembelihan 
dimanapun Anda berada (kawasan Mina dan Mekah) “.78

Ini menunjukkan bahwa kawasan penyembelihan hadyu atau 

ud}hiyah (kurban) itu bagi jamaah haji meliputi seluruh kawasan Mina 

dan Mekah. Nabi menganjurkan kepada para h}ujja>j untuk mengambil 

daging setiap unta yang disembelih itu sedikit-sedikit, untuk dimasak 

dan dimakan. Rasul dan Ali ikut memakan dagingnya dan meminum 

kuahnya,79 sesuai perintah Allah:

“Makanlah daging hadyu itu dan berilah makanan orang fakir yang 
kesusahan” (Qs. al-Hajj, [22], 28). 

Selanjutnya Nabi menginstruksikan kepada Ali bin Abu T}alib 

ra. dengan bersabda:

“Bagi-bagilah daging, potongan tulang (daging yang melekat pada 
tulang) dan kulit hadyu pada segenap manusia (fakir miskin tanah haram). 
Dan sungguh janganlah Anda memberikan sedikit pun daging tersebut 
pada jagal (tukang sembelih). Kami akan memberi “ongkos khusus” bagi 
mereka. Ambillah dari setiap unta sepotong daging, kemudian jadikan 

78	 Menurut penulis, Rasul selalu mengarahkan hujjaj, jika ada gejala mereka akan me-
niru manasik Rasul secara tekstual. Sebab pemahaman demikian itu salah. Misalnya 
mereka ingin wukuf di tempat Rasul wukuf. Baik itu di ‘Arafah, Muzdalifah dan 
Mina sebagai tempat penyembelihan al-hadyu. Lihat S}ahih Muslim, hadis No: 1218. 
Sunan Abi Daud, hadis No: 1937, S}ahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2787 dan Musnad 
Ahmad hadis No: 14498

79	D emikian ringkasan hadis riwayat Ibn Majah, Abu Da>ud, Ibn Ja>ru>d, dan al-Baihaqi>. 
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potongan-potongan daging tersebut dalam satu kendil, sehingga kami 
dapat memakan dagingnya dan merasakan (kelezatan) kuahnya”.80

Di tempat penyembelihan ini, Rasul juga membagi beberapa 

kambing hasil sembelihan hujjaj kepada para sahabatnya yang kebetulan 

tidak membawa hadyu. Di antara sahabat yang mendapatkan “hadiah” 

dari Rasul itu adalah Sa’ad bin Abi Waqqas yang mendapatkan kambing 

jenis tiys, maka Sa’ad menyembelih sendiri kambing tersebut.81 Para 

sahabat yang lain juga mendapatkan hadiah dari Rasul, tetapi nama-

nama mereka tidak sempat ditulis dalam hadis. 

Sebagian sahabat menanyakan tentang tidak boleh menyimpan 

daging ud}hiyah atau hadyu kepada Rasul. Sebab ketika di Madinah 

satu tahun sebelum pelaksanaan haji ini Rasul melarang menyimpan 

daging ud}hiayah lebih dari tiga hari. Kebijakan itu beliau lakukan 

sebagai suguhan kepada para tamu dan delegasi yang berbondong-

bondong datang ke Madinah untuk menemui Rasul. Mereka bertanya, 

apakah kami dilarang untuk menyimpan daging udhiyah seperti yang 

terjadi di Madinah tahun lalu? Rasul menjawab: 

“(Tahun lalu) saya melarang Anda untuk memakan daging kurban 
lebih dari tiga hari, itu untuk suguhan para tamu dan delegasi yang 
berbondong-bondong mendatangi Anda. Pada tahun itu, manusia 
mengalami kesulitan; saya mengambil kebijakan agar mereka tertolong 

80	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No : 1716 – 1717 dan dengan redaksi berbeda lihat S}ahih 
Muslim, hadis No: 1317, Musnad Ahmad hadis No: 894, 1002, 1325, 1374, 2359

81	L ihat S}ahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2927 dan Musnad Ahmad hadis No: 2801.
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oleh daging-daging kurban tersebut. (Sekarang) saya halalkan Anda 
untuk menyimpan daging-daging ini. Karena itu, makanlah sesuka 
Anda, beri makan orang lain dan jadikanlah daging-daging ini sebagai 
bekal.” Maka para sahabat memakan sebagian daging hadyu dan kurban 
sekaligus menjadikannya sebagai bekal di perjalanan sehingga mereka 
tiba di Madinah.82

Informasi beberapa hadis ini menunjukkan bahwa profesi “jagal 

“ sebagai tukang menyembelih binatang sudah terjadi sejak sebelum 

pelaksanaan haji wada. Fungsi hadyu dan kurban yang bagi jamaah 

haji disyariatkan untuk disembelih dan dibagi kepada fakir miskin 

tanah haram adalah pembagian kekayaan di antara sesama manusia 

yang akan berguna bagi ketentraman dan keamanan sosial terutama 

di tanah haram maupun di luar tanah haram. Pada akhirnya, fungsi 

sosial dan perputaran kekayaan yang bersifat umum dan humanis 

menyempit menjadi sektarian dalam arti perputaran kekayaan itu 

terjadi di antara sesama Muslim saja. 

Praktik penyembelihan hadyu dan ud}hiayah yang dilakukan 

Rasul dan para sahabatnya diatas, adalah implementasi firman Allah:

Jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya. (al-Baqarah:196)

Ini, karena Rasul dan sebagian sahabatnya yang membawa 

hadyu dari mikat, sesuai prilaku dan arahan beliau, memilih cara qiran. 

Para sahabat yang memilih haji Ifrad (haji terlebih dahulu kemudia 

umrah) diberi contoh untuk menyembelih korban (udhiyah) di Mina 

dengan batasan waktu 3 hari tasyrik. Sedangkan yang memilih haji 

tamatuk, waktu penyembelian hadyunya agak longgar, yaitu sejak 

82	L ihat S}ahih al-Bukha>ri hadis No: 5569, S}ahihMuslim hadis No: 1971, 1974 dan Su-
nan Nasa>i hadis No: 4431.
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umrah selesai dilaksanakan, hari-hari tasrik, bahkan bisa disembelih 

usai melaksanakan haji, sebelum mereka pulang ke tanah air. Ini, 

pemahaman saya terhadap firman Allah:

Barang siapa yang melakukan haji tamatuk dengan cara melaksanakan 
umrah (terlebih dahulu) sambil menunggu waktu haji, maka itu wajib 
menyembelih hadyu yang mudah didapat. (al-Baqarah:196)

Menyukur Rambut (Tahalul)

Usai menyembelih hadyu Rasul memanggil tukang cukur, 

tiba-tiba Ma’mar bin Abdullah al-‘Adawi> yang membawa alat cukur 

muncul. Rasul memandang wajah Ma’mar seraya bersabda: 

“…Wahai Ma’mar, Rasul memberi keleluasaan pada Anda untuk 
menyukur rambut yang menutupi telinganya; sedang di tangan Anda 
ada pisau cukur. Wahai Rasul, demi Allah sungguh ini sebagian nikmat 
dan anugerah Allah padaku, respon Ma’mar. ‘ya’ aku tetapkan ini untuk 
Anda, jawab Rasul saw.”83

Kemudian Ma’mar merapikan rambut Rasul dengan tangannya, 

sekaligus menggenggam rambut pada bagian kanan kepala. Saat 

itulah Rasul bersabda: “cukurlah!” Ma’mar merespon dengan 

menyukur rambut beliau, dan rambut-rambut mulai berguguran. 

83	  Lihat S}ahih al-Bukha>ri hadis No: 171, S}ahih Muslim hadis No: 1303, 2325, Sunan 
Abi Daud hadis No: 1981 Jami’ al-Turmuz|i> hadis No: 912 S}ahih Ibn Khuzaimah 
hadis No: 2928.
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Setelah itu, rambut kepala bagian kiri mulai dicukur, dan rambut 

yang gugur dipegang oleh Rasul. Para sahabat sangat menginginkan 

untuk mendapatkan hadiah guguran rambut Rasul itu. Tiba-tiba 

beliau bertanya: “Mana Abu T}alhah?” Abu T}alhah datang merespon. 

Saat itulah Rasul memberikan rontokan rambut bagian kiri itu secara 

keseluruhan kepada T}alhah. Sedang rontokan rambut beliau bagian 

kanan dibagi-bagikan kepada para sahabat yang ada saat itu.84 

Kehormatan untuk mendapatkan rambut Rasul yang diberikan 

kepada T}alhah rupanya sebagai kenang-kenangan, karena Abu T}alhah, 

Ummu Sulaim (istri T}alhah), Anas bin Malik (anak tiri T}alhah) ini selalu 

melayani kepentingan Rasul ketika mereka berada di Madinah selama 

sepuluh tahun. Anas bin Malik dikenal sebagai pembantu Rasul. Jadi 

keluarga Abu T}alhah ini dianggap sebagai keluarga Rasul sendiri. 

Abu T}alhah sangat bahagia mendapatkan kehormatan tersebut. Ia pergi 

membawa rambut Rasul itu yang menurutnya lebih berharga dibandingkan 

dengan emas dan perak.85 Sebagian ulama menafsirkan sikap Rasul itu 

sebagai isyarat, agar sebagian rambut beliau itu ditanam di Mina.

Rasul sendiri menyukur rambut ketika itu secara plontos, tetapi 

sebagian sahabat ada yang meniru seperti beliau, ada juga yang hanya 

memendekkan saja. Ini sesuai dengan informasi Alquran:

“Sungguh Anda akan memasuki Masjidilharam dalam keadaan kepala 
gundul plontos, dan dalam keadaan rambut kepala yang terpotong 
rapi” (Qs. al-Fath: [48] 27)86

84	L ihat Musnad Ahmad, I / 133.
85	A l-T}ari>ri, ‘Abdul Wahhab bin Na>s}ir, Kaannaka Ma’ahu> Sifatu Hajjat al Nabi> sallal-

lahu ‘alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet 
II, 1432 H), 127-128.

86	A yat ini turun dalam kondisi Rasul dan para sahabatnya yang sangat merindukan 
Kakbah pada tahun ke 6 H di Madinah.
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Pada kesempatan itu Nabi berdoa:

“Ya Allah ampunilah orang-orang yang menyukur rambut kepala secara 
gundul plontos (3x) dan ampuni juga mereka yang hanya memendekkan 
rambut”.87

Untuk yang plontos, Nabi berdoa tiga kali, sedang untuk yang 

memendekkan, Nabi hanya mendoakan satu kali.88 Nabi sendiri 

berkenan untuk bercukur plontos, seperti laporan Anas bin Malik ra. ia 

berkata: bahwa Rasul saw setelah tiba di Mina langsung mendatangi 

dan melontar jumrah Aqabah. Kemudian beliau kembali ke 

“perkemahan”, langsung menyembelih. Kemudian beliau memanggil 

tukang cukur, seraya berisyarat untuk memulai menyukur rambut 

kepala bagian kanan, kemudian kiri. 

Tapi cukur plontos ini hanya berlaku bagi para jamaah haji laki-

laki, sedangkan untuk jamaah perempuan cukup memendekkan saja. 

Ini berdasarkan pengarahan Rasul: 

“Perempuan tidak perlu cukur rambut plontos, tetapi hanya 
dipendekkan”.89

Usai tahalul Nabi dan para h}ujja>j melepas pakaian ihram dengan 

berpakaian biasa. Ini dipahami dari as|ar dan hadis laporan Ibn Abbas 

ra. yang menyatakan : 

87	L ihat S}ahih al-Bukha>ri, hadis No: 1728. Dalam hadis lain menggunakan redaksi “be-
rilah rahmat” orang-orang yang mencukur rambut secara plontos. Lihat S}ahih al-
Bukha>ri, hadis No: 1727.

88	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1726, 1727, 1728. S}ahi>h Muslim, hadis No: 3144, 
3145, 3146. 

89	L ihat Sunan Abu> Da>ud, hadis No: 1984.
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“Jika salah seorang diantara Anda telah melontar jumrah (Aqabah) naka 
segala sesuatu dihalalkan kecuali mengauli istri. Ibn Abbas ditanya dan 
parfum ? Ia menjawab: sungguh aku melihat Rasulullah saw. melumuri 
jasad beliau dengan misik, apakah itu parfum?”90 

Inilah yang oleh para fuqaha disebut tahalul awal. Dengan 

demikian para h}ujja>j diperkenankan untuk berpakaian biasa dan 

mereka telah bebas dari seluruh pantangan dan larangan ihram 

kecuali melakukan hubungan seksual suami-istri. Hubungan seksual 

suami-istri boleh dilakukan setelah seluruh rangkaian manasik haji 

selesai dan tuntas secara sempurna. Sebagian fuqaha berpendapat 

hubungan seksual boleh dilakukan setelah 4 rukun haji (niat, wukuf, 

tawaf ifadah dan sai) selesai dilaksanakan. Usai memotong rambut, 

sebagai tanda tahalul Nabi bersiap-siap berangkat ke Mekah untuk 

melakukan tawaf Ifa>dah{.

Tawaf Ifadah{91

Usai menyukur rambut di Mina, nabi Muhammad saw. dengan 

mengendarai unta dan membonceng Usamah bin Zaid berangkat menuju 

Mekah sebelum zuhur. Kemudian beliau langsung melakukan tawaf di 

al-bayit tanpa turun dari kendaraannya.92 Dalam tawaf kali ini tentu 

90	L ihatSunan Nasa>i>, hadis No: 3086. Sunan Abu Daud, hadis No: 1978.
91	 Fuqaha memberi nama pada tawaf Rasul saw. kali ini dengan tawaf Ifadah yang arti 

harfiahnya “tumpah”. Mungkin dinamakan demikian, karena manusia pada tanggal 
10 Zulhijah ini tumpah ruah ke Mekah untuk tawaf. Tawaf ini juga diberi nama tawaf 
Ziarah, tawaf Fardu dan tawaf Rukun. 

92	 Tawaf Rasul dari atas kendaraan ini menurut laporan Jabir ra. agar posisi Nabi ter-
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Rasul tidak lari-lari kecil seperti ketika tawaf qudum (tawaf saat beliau 

baru tiba di Mekah). Karena tawaf kali ini beliau menaiki unta yang tidak 

memungkinkan untuk lari-lari kecil. Perilaku Rasul menaiki unta ini agar 

jamaah yang juga tawaf mengelilingi beliau dapat melihat sekaligus bisa 

berkomunikasi, jika mereka menghadapi problem manasik.

Rasul menyentuh (istila>m) rukun Yamani dan hajar Aswad 

dengan tongkat (al-mihjan), dan dengan bertakbir beliau mencium 

ujung tonkat tersebut.93 Beliau melakukan tawaf kali ini tidak jauh 

berbeda dengan tawaf sebelumnya. Usai tawaf, beliau menambatkan 

untanya, kemudian salat dua rakaat di belakang Makam (Arab: 

maqam) Ibrahim. Pada rakaat pertama usai membaca surat al-Fatihah 

beliau membaca surat al-Kafiru>n dan pada rakaat kedua setelah 

membaca al-Fatihah beliau membaca surat al-Ikhlas.94 Para sahabat 

yang berhaji tamatuk karena tidak membawa hadyu, melakukan sai 

antara Safa dan Marwah untuk manasik hajinya, seperti yang pernah 

mereka lakukan ketika umrah pada 4 Zulhijah. Sedang Rasul sendiri 

dan para sahabat yang tidak bertahalul, karena membawa hadyu pada 

4 Zulhijah tersebut pada kesempatan ini tidak melakukan sai.95 

Mihjan= tongkat kayu dengan pegangan 
bercabang yang tidak membahayakan 

orang lain.

lihat orang banyak. Dengan demikian komunikasi dapat dilakukan sewaktu-waktu, 
lihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 3073. 

93	L ihat S}ahi>h al-Bukhari hadis No: 1608, 1613, 1632 dan S}ahi>h Muslim hadis No: 
1272, 1273, 1275.

94	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri hadis No: 1692 dan S}ahi>h Muslim hadis No: 1227.
95	 S}ahi>h al-Bukha>ri hadis No: 1556, 1638, 4395, S}ahi>h Muslim hadis No; 1211 dan 

Musnad Ahmad hads No: 14943.
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Usai salat di belakang Makam Ibrahim Rasul menginspeksi 

tugas paman beliau Abbas bin Abdil Mut}t}alib ra. yang sedang memberi 

minuman air Zamzam yang dicampur dengan kismis (al-nabi>z|) kepada 

h}ujja>j. Beliau minta dikasih minum dengan bejana seperti bejana 

yang digunakan oleh jamaah haji yang lain. Sang paman merespon 

permohonan Nabi itu dengan memerintahkan kepada anaknya Fad}al 

bin Abbas dengan berkata: 

“Wahai Fad}al, pergilah ke ibumu, bawakan minuman istimewa khusus 
Rasullullah saw. yang sudah ia siapkan.” 

Kekhususan suguan minuman yang disiapkan oleh keluarga 

Abbas bagi Rasul, secara halus beliau tolak seraya bersabda:

“Saya tidak memerlukan minuman khusus dan istimewa, berilah aku 
minuman seperti yang diminum oleh manusia secara umum.”

Abbas mengemukakan alasan dengan menyatakan: “wahai 

Rasul, tangan-tangan mereka telah menyentuh bejana dan air itu. 

Minuman Zamzam yang dicampur kismis ini sudah terkontaminasi. 

Apakah tidak sebaiknya saya kasih Anda minuman susu yang dicampur 

dengan madu? Dalam benak Abbas menyatakan, ini demi untuk 

kebaikan keponakannya yang sekarang menjadi tokoh besar: seorang 

Nabi yang menjadi panutan manusia. Tetapi sekali lagi Rasul menolak 

keistimewaan ini dengan menyatakan :  

(berilah kami minuman seperti yang Anda berikan kepada manusia 

secara umum). Maka Nabi dan para sahabatnya diberi belanga besar 
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yang berisi air Zamzam yang sudah dicampur dengan kismis. Maka 

beliau berkenan meminumnya. Sebelum puas, beliau berhenti minum, 

dengan bersabda:  (Anda telah berbuat 

amal baik secara berkualitas, terus lakukan seperti ini). Kemudian 

Rasul memberikan sisa minuman tersebut kepada Usamah bin Zaid 

ra. Rasa puas Rasul ini direspon oleh pamannya Abbas ra. dengan 

berkata: “kepuasan Rasul saw. ini lebih saya sukai dibandingkan 

dengan susu dan madu yang mengalir dari lorong-lorong kecil dan 

jalan-jalan besar di kota Mekah.”96

Setelah itu, Rasul menuju sumur Zamzam. Keluarga Bani 

Abdul Mut}ta}lib sedang sibuk bekerja melayani hujjaj yang sedang 

antri untuk mengambil air minum langsung dari sumur Zamzam. Saat 

itu beliau memberi motivasi agar mereka semangat dalam bertugas 

dengan menyatakan : 

“Bekerjalah, sebab Anda sedang berbuat amal salih”.

Setelah itu Rasul mengambil satu timba air dan dengan posisi 

berdiri beliau meminum air Zamzam dari timba itu. kemudian beliau 

mengumurkan dan mengeluarkan air Zamzam itu dari lisan beliau 

ke dalam sumur, sehingga berkah sisa minuman Rasul dalam sumur 

Zamzam itu bisa mencapai seluruh jamaah haji yang datang kemudian. 

Melihat kerumunan h}ujja>j yang antri ingin mengambil dari sumur 

sekaligus meminum air Zamzam secara langsung beliau bersabda:

 

“Andaikan saya tidak menghawatirkan Anda terdesak, niscaya aku turun 
(untuk mengambil air Zamzam sendiri), sehingga saya bisa meletakkan 

96	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri hadis No: 1635, 1636, S}ahi>h Muslim hadis No: 1316, Sunan 
Abi Daud hadis No; 2021, S}ahi>h Ibn Khuzaimah hadis No: 2947 dan Musnad Ahmad 
hadis No: 3495.
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tampar di sini. Beliau menunjuk pundaknya. “97 

Ini karena, andaikan Rasul mengambil air Zamzam sendiri 

secara langsung, niscaya perilaku Rasul ini akan menjadi sunah yang 

harus diikuti. Dengan demikian, profesi keluarga besar Bani Abbas 

yang bertugas sebagai pengatur logistik dan minuman jamaah haji 

yang ia warisi sejak masa jahiliah akan terdesak dan terpinggirkan. 

Karena itu, Rasul tidak mengambil air Zamzam dari sumur secara 

langsung, tetapi beliau meminum air Zamzam itu dari timba seperti 

yang dilakukan oleh h}ujja>j secara umum.

Selanjutnya Nabi sempat salat Zuhur secara jamaah di kawasan 

Abt}ah atau Khaif Bani Kina>nah Mekah, sebelum beliau bertolak 

lagi menuju Mina, pada sore harinya.98 Jadi beliau melakukan 

rangkaian rukun dan wajib haji secara maraton dan terus menerus. 

Ini membuktikan bahwa Nabi yang sudah berusia 62 tahun, masih 

mempunyai kekuatan dan kesehatan yang cukup prima.

Mabit di Mina dan Melontar Jamara>t.

Mina: Sabtu 11 Zulhijah 10 H / 10 Maret 632 M

Diperkirakan menjelang waktu asar Nabi kembali lagi ke Mina, 

untuk mabit di sana selama tiga malam. Sebelum malam tanggal 11 

97	 S}ahi>h al-Bukha>ri hadis No: 1635, 1636, Musnad Ahmad hadis No: 3527. 
98	 Menurut laporan Jabir dan Aisyah ra. Rasul salat Zuhur di Mekah. Salat ini diper-

kirakan tidak dilakukan di depan Kakbah (Masjidilharam), tetapi dilakukan di Khaif 
Bani Kinanah, tempat persinggahan beliau di Mekah pada masa tunggu haji (4-8 
Zulhijah). Andaikan salat Zuhur itu dilakukan di depan Kakbah, tentu akan ada lapo-
ran dari para sahabat yang mengalami langsung. Sedang menurut laporan Ibn Umar, 
Rasul salat Zuhur di Mina. Untuk itu, setiap melakukan ibadah haji pada hari nahr 
ia selalu melakukan salat Zuhur di Mina. Jika kita hitung durasi waktu amalan ma-
nasik; lontar jumrah Aqabah, menyembelih hadyu sekaligus memasaknya, menyukur 
rambut dan waktu perjalanan (Mina-Mekah) pulang pergi kiranya lebih masuk akal 
jika Rasul salat Zuhur di Mekah. Sore harinya beliau kembali ke Mina. Untuk jelas-
nya lihat laporan Ibn Umar dalam S}ahih Muslim hadis No: 1308 dan laporan Jabir 
lihat dalam S}ahih Muslim hadis No: 1218 serta laporan Aisyah lihat Sunan Abi Daud 
hadis No: 1973



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PELAKSANAAN MANASIK

211Fikih Berdasar Sirah dan Makna Spiritualnya

(sore hari tanggal 10 Zulhijah) bertempat di sekitar jumrah Aqabah 

Rasul menyampaikan pidato dengan menyatakan:

				        99

“Wahai manusia! Apakah Anda tahu hari apa harimu ini? ia berkata: kami 
menjawab: “hari nah}r”. Nabi bersabda: Anda benar. Ini hari “haji akba>r”. 
Apakah Anda tahu bulan apa, bulanmu ini? Kami menjawab: “Zulhijah”. 
Nabi bersabda: Anda benar, bulan Allah yang sepi dari (hingar bingar 
senjata). Apakah Anda tahu negara, negaramu ini? Kami menjawab: 
“Masyarilharam”. Nabi bersabda: Anda benar. Beliau melanjutkan 

99	 Musnad Ahmad V / 421, lihat juga Muhammad Khalil al-Khatib, Khutbah al-Rasu>l, 
(Cairo: Da>r al-Fadi>lah, Cet, I, 373 H), 66
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sesungguhnya darah, harta itu sangat terhormat seperti terhormatnya 
harimu ini di bulanmu ini dan di negaramu ini. Atau beliau bersabda 
seperti terhormatnya harimu ini, bulanmu ini dan negaramu ini. Ingatlah 
aku adalah orang yang pertama datang ke telaga, aku menunggumu. 
Sungguh aku berlomba untuk berkompetisi memperbanyak umat. 
Karena itu jangan permalukan aku. Ingatlah Anda telah melihat langsung 
diriku dan Anda juga telah mendengar ajaran-ajaran secara langsung 
dari aku. Dan Anda akan dimintai pertanggungan jawab tentang ajaran 
yang Anda dapatkan dariku. Barang siapa berbohong tentang ajaran-
ajaranku maka hendaknya ia mendapatkan tempat duduk di api neraka. 
Ingatlah sungguh aku bisa menyelamatkan para tokoh dan beberapa 
orang lain juga minta kepadaku untuk diselamatkan. Kemudian aku jawab: 
wahai Tuhanku, selamatkan sahabat-sahabatku! Kemudian dijawab: Kau 
tidak tahu perbuatan-perbuatan baru yang mereka lakukan setelah kau 
wafat. Seseorang yang melakukan tindak kejahatan, pasti merugikan 
dirinya sendiri. Untuk itu, bersihkan dan luruskan akidahmu, luruskan 
salat lima waktu, lakukan puasa pada bulan Ramad}an dan taati perintah 
pemegang kekuasaan, pasti Anda akan masuk ke dalam surga”.100

Sejak malam tanggal 11, 12, 13 Zulhijah, Rasul mabit di Mina 

tepatnya berkemah di kawasan yang saat ini dibangun masjid al-

Khaif. Beliau bersabda:  (70 nabi 

salat di masjid Khaif ini).101 Rasul terus berada di kawasan itu guna 

melakukan aktifitas takbir, tahmid, tasbih dan doa. Selama berada 

dan mabit di Mina Rasul mengqasar salat yang empat rakaat dan 

tidak menjamak. Pada siang harinya beliau melempar tiga jumrah 

tiap hari usai waktu zuhur (ba’da al-zawal). Suasana salat Rasul dan 

rombongan di masjid Khaif ini sangat mengesankan Yazid bin Aswa>d 

ra. Ia melaporkan: 

100	I bn Kas|ir mengoleksi aneka teks khutbah Rasul di Mina pada hari Nahar dari kitab-
kitab induk hadis. Ternyata tidak ada teks yang sama, tetapi substansi isi pada um-
umnya sama. Lihat Ibn Kas|ir, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, jilid III, (Beirut: D>ar al-
Kutub, Cet III, 2009), 213- 218.

101	 Sunan al-Baihaqi> II/42 dan V/177. Hadis ini oleh Nasiruddin al-Alba>ni digo-
longkan sebagai hadis s}ahih. Lihat Muhammad Nas{iruddin al-Alba>ni, Silsilah 
al-Ahadis al-S}ahi>hah wa Syaun min Fiqhiha> wa Fawa>idiha>, III (Riyad: Maktabah 
al-Ma’a>rif, 1995) hadis No: 2023
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“Usai salat orang-orang bergegas bangkit menuju Rasul, aku ikut bangkit 
bersama mereka. Saat itu aku orang yang paling muda dan paling kuat. 
Aku selalu mampu menerobos kerumunan orang, sehingga aku mencapai 
Rasulullah. Kupegang tangan beliau, dan kuletakkan tangan itu ke atas 
wajah dan dadaku. Saat itu aku merasa tidak satupun benda yang lebih baik 
dan lebih dingin (nyaman) dibandingkan dengan tangan Rasulullah”.102

Selama berada di Mina, Rasul mengumandangkan takbir di kemah, 

sedang h}ujja>j yang lain bertakbir di jalan-jalan, di mus}alla, di pasar dan 

lain-lain sehingga seluruh kawasan Mina menjadi gemuruh dengan 

suara takbir, tahmid, tasbih dan tahlil. Pada kesempatan luang, Rasul 

mengutus beberapa orang diantaranya Ali bin Abi T}alib, Abu Hurayrah, 

Ibn Umar, Bisyr bin Suhaim, Ka’ab bin Malik, Aus bin Huds|a>n, Abdullah 

bin Huz|a>fah dan Sa’ad bin Abi Waqqa>s{ untuk berkeliling di lereng-lereng 

dan jalan-jalan kawasan Mina mengumumkan: 

“Jiwa yang mukmin saja yang bisa masuk surga, hari-hari di Mina adalah 
kesempatan untuk makan, minum, dan berzikir pada Allah, (karena itu), 
pada hari Mina ini tidak dianjurkan untuk berpuasa.”103

Pada malam harinya (malam tanggal 11 Zulhijah), Rasul menerima 

pertanyaan-pertanyaan seputar mana>sik, yang menurut bahasa sekarang 

dikenal dengan talk show. Di antara para h}ujja>j ada yang bertanya:

102	L ihat Sunan Abu Daud hadis No: 375, 614, Jami’ al-Turmuz|i> hadis No: 219. 
103	L ihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 1142, Sunan Ibn Majah hadis No: 1719.
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“Pada hari Mina, Rasul ditanya, maka beliau menjawab: ‘tidak apa-apa’. 
Seseorang bertanya seraya berkata: ‘saya menyukur rambut sebelum 
menyembelih maka beliu menjawab; itu tidak apa-apa. Orang lain ikut 
bertanya juga dengan berkata: saya melontar setelah sore hari atau 
malam hari (masa>an), beliau menjawab: tidak apa-apa.”.104

Pada sisi lain Abdullah bin Amr bin al-‘A>s} melaporkan:

 

“Bahwa Rasulullah saw. berdiri di tengah orang banyak, mereka mulai 
bertanya kepadanya. Lalu ada seseorang yang mendekat kepada Rasul 
dengan mengatakan, wahai Rasulullah saya lupa telah memotong 
rambut sebelum menyemblih hadyu, beliau menjawab, sembelihlah 
tidak apa-apa. Kemudian ada orang lain yang mendekati Rasul dengan 
berkata, wahai Rasulullah saya lupa, saya menyembelih sebelum 
melempar jumrah, beliau menjawab, lemparlah jumrah, tidak apa-apa. 
Abdullah bin Amr bin al-‘A>s} berkata: pada hari itu, jika Rasul ditanya 
tentang amalan yang diajukan atau diakhirkan, pasti beliau menjawab, 
lakukanlah, itu tidak apa-apa.105

Hadis ini dan beberapa hadis yang semakna menjadi dasar 

fuqaha bahwa melempar jumrah, menyembelih hadyu, menyukur 

rambut kepala, dan tawaf Ifadah tidak harus dilakukan secara 

104	  Lihat Sunan Nasai<, hadis No: 3069. Pertanyaan dan jawaban seperti itu dicatat oleh 
hampir semua kodifikator hadis dengan redaksi dan penanya yang berbeda-beda.

105	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1734 – 1737 dan S}ahi>h Muslim, hadis No: 3156- 
3164.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PELAKSANAAN MANASIK

215Fikih Berdasar Sirah dan Makna Spiritualnya

berurutan. Empat amal perbuatan di atas jika dilakukan tidak secara 

berurutan (tartib) tidak dikenakan denda apapun.

Dalam teks hadis lain juga seperti dilaporkan oleh Abdullah bin 

‘Amr bin al ‘A>s} ra, ia menyatakan: 

“Aku mendengar Rasulullah (sedang berdialog). Pada hari nah}r itu 
ada seseorang mendatangi beliau. Ia berdiri dekat jumrah Aqabah, 
seraya bertanya: wahai Rasul, saya bercukur sebelum melontar, beliau 
menjawab: lontarlah! Itu tidak apa-apa. Kemudian ada orang lain 
datang seraya bertanya: saya menyembelih sebelum melontar, beliau 
menjawab: lontarlah! Itu tidak apa-apa. Kemudian seorang datang lagi 
seraya bertanya: saya sudah tawaf ifadah ke al-bait sebelum melontar. 
Beliau menjawab: lemparlah! Itu tidak apa-apa”.106

Setelah talk show, Rasul dan h}ujja>j memperbanyak takbi>r, 
tahmi>d, tahli>l dan doa serta beristirahat dengan tidur malam.

Tiga hari tasyrik (Arab: ayyam al-tasyri>q) inilah yang dalam 

Alquran disebut dengan, “hari-hari yang dapat dihitung” 

“Berzikirlah anda pada Allah pada hari-hari yang dapat dihitung. Barang 
siapa yang terburu-buru dan hanya berzikir dua hari saja, maka ia tidak 

106	L ihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 3163.
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berdosa. Dan barang siapa yang melambatkan diri (tidak meninggalkan 
Mina pada hari kedua), maka ia tidak berdosa, bagi orang yang takwa”. 
(Qs. al-Baqarah [2]: 203)

Zikir yang dimaksud dalam ayat ini adalah kewajiban mabit di 

Mina dan melontar tiga jumrah. Inilah yang dimaksud dengan zikir 

fi’li. Sedang takbir, tahmid dan tasbih, yaitu zikir qawuli> yang ma’s|u>r 
dari Rasulullah ketika beliau mabit di Mina, ternyata ada beberapa 

riwayat dengan teks yang beragam. Menurut al-Sya>fi’i zikir dengan 

takbir tersebut adalah sebagai berikut:

   107

Menurut Abu Malik Kamal, teks terakhir dari Nabi tidak ada 

yang sahih, takbir itu berasal dari a>s|a>r Ibn Mas’ud, dengan teks 

berikut:

							                      

108

107	 Menurut al-Syafi’i> kalimat  itu diucapkan tiga kali secara urut nyambung, an-
daikan kalimat  itu ditambah satu kali lagi itu disukai. Tapi misalnya diucap-
kan satu kali, itu sudah cukup. Bahkan andaikan ditambah dengan zikir lain sebelum 
takbir itu tak terkena denda apapun. Lihat al-Syafi’i> al-Imam Muhammad bin Idris, 
Kita>b al-U>m, Juz II, Tahqiq wa Ta>khri>j Ri’at Fauzi> ‘Abd Mut}t}allib, (Mans{urah: Da>r 
al-Wafa>’, Cet II, 2004), 520-521.

108	I bn Abi Shaybah, II / 168
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Sedang takbir menurut Ibn Abbas adalah:

			             109

Teks takbir menurut Salman, ia berkata :

         110

Pada tanggal 11, 12, 13 Zulhijah, usai zuhur atau bakda zawal, 

Rasul melempar tiga jamara>t secara berurutan:

al-Jumra>h al-U>la1.	 , yang berarti tempat pelemparan yang pertama. 

Rasul mendatangi jumrah ini setelah matahari condong ke barat 

(ba’da al-zawa>l). Letak jumrah ini paling dekat ke masjid Khaif, 

yang juga dikenal dengan masjid Mina. Ketika mendatangi 

jamara>t pada hari pertama dalam tiga hari tasyrik, Nabi berjalan 

kaki tidak naik kendaraan. Nabi mulai melempar jumrah U>la 

dengan tujuh kerikil dengan lemparan satu persatu. Setiap 

lemparan beliau mengucapkan takbir. Seusai melempar tujuh 

kali di jumrah Ula ini, beliau maju ke depan seraya menghadap 

Kakbah dengan mengangkat kedua tangan untuk berdoa dalam 

waktu yang cukup lama.111 Ibn al-Qayyim memperkirakan 

lama doa Nabi di jumrah U>la ini panjangnya sepadan dengan 

membaca surah al-Baqarah.112 Penulis sampai saat ini belum 

109	L ihat Sunan Al-Bayhaqi, III / 318
110	L ihat Sunan Al-Bayhaqi, III / 316
111	L ihta S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1753. 
112	I bn al-Qayyim, Hakadha> Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam., (Jeddah: Mak-

tabah al-Makmun, 1994) 91. Saat ini karena padatnya manusia,sehingga harus dijaga 
oleh pasukan keamanan Arab Saudi, tidak memungkinkan seseorang “berdoa pan-
jang” usai lontar jumrah Ula> dan Wusta. Mengingat jika ada jamaah berdiri lama 
akan diusir oleh pasukan keamanan. Perkiraan doa panjang masing-masing usai 
lontar jumrah ula dan wusta juga dikemukakan oleh Mustafa al-Bugha dkk dalam 
al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> al-Mazhab al-Ima>m al-Syafi’i>, Jilid II, (Damasykus: Da>r al-
Qalam, Cet I, 1983), 152.
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menemukan teks doa yang dibaca Nabi seusai melempar jumrah 

U>la ini. Karena itu, jamaah haji bisa memanjatkan doa secara 

bebas sesuai kepentingan individu masing-masing.

al-Jumrah al-Wust}a2.	 >, yang berarti tempat pelemparan bagian 

tengah. Disebut juga al-Jumrah al-S|a>niyah yang berarti tempat 

lemparan kedua. Usai berdoa, Rasul berjalan kaki menuju 

jumrah kedua ini, dengan melempar tujuh kerikil seperti 

lemparan beliau pada jumrah U>la, dengan mengucapkan takbir 

setiap kali lemparan. Untuk setiap lemparan Rasul turun ke 

arah kiri lembah dan berhenti sebentar mengatur posisi untuk 

menghadap Kakbah, kemudian beliau mengangkat kedua 

tangan seraya berdoa.113 Doa Rasul usai melontar jumrah Wust}

a> ini lebih lama disbanding dengan doa beliau asai melontar 

jumrah U>la. Penulis sampai saat ini juga belum menemukan 

teks doa yang dibaca Nabi usai melempar jumrah S|a>niyah / 
Wust}a> ini.

al-Jumrah al-’Aqabah3.	 , disebut juga al-Jumrah al-Kubra>, yang 

berarti tempat pelemparan besar. Usai doa pada akhir lemparan 

di jumrah Wust}a, beliau bergerak menuju jumrah Aqabah, 

kemudian melemparinya dengan tujuh kerikil, satu persatu, 

dengan mengucapkan takbir tiap melempar. Karena bentuk dan 

posisi jumrah Aqabah berbeda dengan dua Jumrah sebelumnya; 

yaitu jumrah Ula> dan Wust}a yang berbentuk sumur dengan 

lingkaran penuh, sedang jumrah Aqabah hanya berbentuk 

setengah lingkaran, maka posisi jumrah Aqabah berada di 

sebelah kanan Nabi. Kemudian beliau berputar ke arah kanan 

sehingga posisi jumrah berada di arah depan Nabi, sedang 

113	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1753. Saat ini jamaah haji sepanjang yang penulis 
ketahui hanya berdoa ketika selesai melempar tiga jumrah yang masing-masing tujuh 
lontaran. Ini dilakukan mengingat padatnya manusia pelempar jumrah yang memba-
hayakan keselamatan jiwa mereka. 
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Kakbah berada dalam posisi kiri Nabi. Dalam posisi demikian, 

Nabi turun ke lembah, dan mulailah beliau melempar, seperti 

yang dilakukan pada jumrah Ula> dan Wust}a. Usai lemparan 

ketujuh Nabi tidak berhenti untuk berdoa, tapi terus pergi.114 

Realitanya, pada umumnya jamaah haji Indonesia tidak berdoa 

usai melontar jumrah U>la dan Wust}a, tetapi justru berdoa panjang 

usai melontar jumrah Aqabah. Karena mereka mengikuti buku 

doa yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI.

Ketika melempar jumrah Aqabah pada tanggal 11 Zulhijah, menurut 

laporan Ibn Abbas, Rasul mendengar salah seorang h}ujja>j berkata:

“Labbaik atas nama Syubramah. Nabi saw bertanya, siapakah Shubramah 
itu? Orang itu menjawab, dia itu saudaraku, atau ia menjawab, dia 
kerabatku. Nabi saw bertanya, apakah Anda sudah pernah berhaji 
untuk diri Anda sendiri? Orang itu menjawab, “belum”. Lalu Nabi saw 
bersabda: berhajilah terlebih dahulu untuk dirimu sendiri, kemudian 
berhajilah atas nama Syubramah.115

Hadis ini diperkuat dengan hadis lain laporan Fad}al bin Abbas 

ra. yang menyatakan: 

114	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1754 dan komentar Ibn al-Qayim, Hakaz|a> Hajjah 
al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Jeddah: Maktabah al-Makmun, 1994), 91-92. 

115	 Sunan Abi Dawud, hadis No: 1811.
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“Pada haji wada’, seorang perempuan dari kabilah Khath’am datang untuk 
bertanya kepada Rasulullah; wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban 
Allah terhadap para hambanya dalam hal haji menimpa ayahku yang 
sudah sangat tua. Dia tidak mempunyai kemampuan untuk duduk di atas 
kendaraan, bolehkah saya berhaji untuknya? Beliau menjawab, “ya”.” 116

Dua hadis di atas diperkuat oleh laporan Ibn Abbas yang 

menyatakan:

“Seorang perempuan dari kabilah Juhainah mendatangi Nabi 
kemudian ia bertanya, wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku bernazar 
untuk melaksanakan haji, namun beliau meninggal dunia sebelum 
melaksanakannya, apakah saya boleh berhaji untuknya? Rasul menjawab, 
“berhajilah untuknya” Bagaimana pendapatmu seandainya dia mempunyai 
utang, apakah Anda wajib membayarnya ? Bayarlah utang pada Allah, 
sebab utang kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi”.117

Hadis tentang Syubramah dan dua hadis berikutnya menjadi 

dasar yang cukup kuat bagi fuqaha untuk menyatakan bahwa ibadah 

haji itu berbeda dengan ibadah-ibadah badaniyah yang lain yang 

tidak boleh diwakilkan. Haji dengan alasan-alasan syar’i> boleh 

diwakilkan, bahkan menjadi kewajiban ahli waris yang salah seorang 

keluarganya -karena berbagai alasan- sampai meninggal dunia tidak 

dapat melaksanakan ibadah haji.118

116	 Jami’ al-Turmuz|i, hadis No: 928 dan lihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1854 
117	 S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1852, 1855. Dalam redaksi yang berbeda, lihat Ja>mi’ al-

Turmuz|i>, hadis No: 929 – 930 
118	 Saat ini menghajikan orang lain dengan imbalan biaya antara 1500-3500 Real Saudi 
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Mina: Ahad 12 Zulhijah 10 H / 11 Maret 632 M

Seusai melempar tiga Jumrah pada tanggal 12 Zulhijah yang 

populer dengan yaum al-ruu>s di Mina, Nabi menyampaikan pidato 

singkat berikut ini:

disebut Amanat Haji, / Haji Amanat atau Badal Haji. Ini sangat dianjurkan sepan-
jang sang ahli waris mempunyai harta yang cukup untuk membayar orang lain yang 
menghajikan itu. Tapi sebaiknya sang ahli waris sendiri bertindak sebagai yang 
menghajikan keluarga yang tak dapat melaksanakan ibadah haji itu (pen).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagian Kelima

222 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah

“Wahai manusia! Apakah Anda tahu hari apa sekarang ini? Hari ini Anda 
sebut “hari kepala-kepala”, (baca: waktu penyembelihan hadyu dan 
kurban) ini pertengahan hari tasyriq. Apakah Anda tahu kawasan apa 
tempat ini? Para h}ujja>j menjawab: Allah dan Rasulnya lebih tahu. Beliau 
bersabda: kawasan inilah yang dinamakan Masyarilharam. 
Kemudian beliau bersabda: aku tidak tahu mungkin setelah tahun ini 
aku tidak ketemu Anda lagi.
Wahai manusia! Apakah Anda tahu di bulan apa Anda, di hari apa dan 
di negara mana Anda? Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatanmu 
itu sangat dimuliakan, seperti kehormatan harimu ini pada bulanmu ini 
di negaramu ini sampai Anda menjumpai-Nya. Dengarkan petuahku, 
niscaya Anda akan hidup damai. Ingatlah janganlah Anda z}alimi, ingatlah 
Anda jangan diz}alimi, ingatlah Anda jangan menz}alimi. Sesungguhnya 
harta seorang muslim itu tidak halal (untuk diganggu) kecuali atas 
kerelaan hati pemiliknya. Ingatlah sesungguhnya semua darah, 
harta dan peninggalan tradisi jahiliyyah berada dalam otoritas dan 
pengaturanku sampai hari kiamat. Oleh karena itu, semua tradisi jahiliah 
itu dihapus dan tidak berlaku. Sesungguhnya darah pertama yang 
diabaikan adalah darah putra Rabi’ah bin al Ha>rith bin Abd al-Mut}t}}alib. 
Ia menyusu di kabilah bani Sa’ad tetapi kabilah Hudhayl membunuhnya. 
Ingat sesungguhnya riba pada masa jahiliah itu dihapus. Sungguh Allah 
telah memutuskan bahwa riba pertama yang dihapus adalah riba yang 
dipraktikkan oleh al-‘Abbas bin Abd al-Mut}t}}alib. Anda bebas mengatur 
modal Anda sendiri, Anda tidak boleh berbuat z}alimi dan diz}alimi. Ingat, 
sesungguhnya waktu itu terus berputar seperti keadaan hari ketika Allah 
menciptakan langit dan bumi. Ingat, apakah saya telah menyampaikan 
? Ingat, apakah saya telah menyampaikan ? Hendaknya yang hadir 
menyampaikan petuah ini kepada yang tidak hadir. Sebab betapa 
banyak orang yang diberi informasi lebih paham dan lebih menghayati 
dibandingkan dengan orang yang mendengar langsung.119

119	 Teks khutbah ini adalah gabungan beberapa riwayat. Ibn Kas|ir mengoleksi tiga teks 
khutbah yang antara satu dengan yang lain saling melengkapi. Lihat Ibn Kas|ir, al-
Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid III, Tahqiq Syeikh Ali Muhammad Mu’awwad} dkk, 
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Tanggal 12 Zulhijah ini disebut sebagai nafar awal, karena pada 

hari ini setelah melempar tiga jamara>t usai mendengar pidato Rasul di 

atas, sebagian h}ujja>j yang mempunyai urusan penting diperkenankan 

untuk meninggalkan Mina, sesuai firman Allah:

“Dan berzikirlah pada Allah dalam beberapa hari yang bisa dihitung, 
maka barang siapa yang ingin mempercepat dalam dua hari, maka ia 
tidak berdosa”. (Qs. al-Baqarah [2]: 203.) 

Nafar berarti rombongan. Kata nafar berasal dari kata kerja 

nafara, yang berarti pergi dalam rombongan. Nafar juga dapat 

berarti bergegas pergi. Tanggal 12 Zulhijah ini juga diberi nama 

yaum al-ruu>s (hari kepala-kepala), karena pada hari ini h}ujja>j makan 

kepala-kepala binatang hadyu dan al-ud}hiyah yang disembelih sejak 

hari raya (yaum al-nahr) sampai dua hari tasyrik.120 Rasul sendiri 

dan mayoritas sahabat pada hari ini tidak keluar dari Mina, hanya 

beberapa rombongan h}ujja>j s}ahabi yang ikut nafar awal. Dalam 

perjalanan menuju jamara>t tepatnya menjelang tiba di jumrah U>la, 

ada seseorang mengejar Nabi seraya berkata:

“Jihad apa yang paling utama? Beliau diam (tidak menjawab). Seusai 
beliau melontar jumrah al-s|aniyah orang itu bertanya lagi. Tetapi Nabi 

(Beirut: Da>r al-kutub, Cet, III, 2009), 220-222.
120	I bn Kas|ir, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, jilid III, (Beirut Da>r al-Kutub, Cet III, 2009), 222. 
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tidak merespon. Ketika Nabi melontar jumrah Aqabah, dan beliau sudah 
siap meletakkan kakinya di injakan pelana kuda untuk naik, beliau 
bertanya: mana si penanya tadi? Orang itu menjawab: ini aku yang 
bertanya wahai Rasul. Lantas Nabi bersabda: (Jihad yang paling utama) 
itu adalah kata-kata benar yang diucapkan di depan penguasa yang 
zalim”.121 

Pada kesempatan mabi>t di Mina ini, Rasul memberi arahan 

secara lemah lembut, mempermudah dan tidak mempersulit dalam 

praktik manasik. Ini terbukti, ketika beliau memberi keringanan 

(rukhs}ah) kepada para pengembala untuk tidak melontar pada hari-

hari nahr. Kemudian sebagian dari mereka melontar pada tanggal 11 

Zulhijah digabung dengan kewajiban melontar pada hari nahr itu. 

Sebagian yang lain tidak melontar pada hari nahr, 11 dan 12 Zulhijah. 

Baru pada 13 Zulhijah, mereka melontar untuk kewajiban hari 

nahr, 11dan 12 digabung dengan kewajiban melontar pada tanggal 

13 Zulhijah. Sedang bagi mereka yang tidak melontar pada tanggal 

11 diperbolehkan untuk menggabung kewajiban melontarnya pada 

tanggal 12 Zulhijah. Ketentuan melontar jamarat ini sesuai dengan 

laporan Ibn Abbas yang menyatakan bahwa :

 

“Rasulullah saw. memberi keringanan kepada para pengembala untuk 
melontar pada hari nahr kemudian mereka tidak melontar pada hari 
berikutnya, kemudian mereka (menggabung) lontarannya itu pada 
keesokan harinya.”122

Keringanan yang diberikan oleh Nabi di atas tidak hanya 

121	L ihat Sunan Ibn Majah hadis No: 422, Musnad Ahmad hadis No: 23158, 22207.
122	L ihat Sunan Abi Daud hadis No: 1975, Ja>mi’ al-Turmuz|i hadis No: 955, Sunan Ibn 

Majah hadis No: 337 Sunan al-Nasa>i hadis No: 3069. 
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terbatas pada kewajiban melontar, tetapi juga kewajiban bermalam 

(mabit) di Mina. Ketentuan ini berdasarkan laporan Ibn Umar yang 

menyatakan bahwa:

“Rasul saw. memberi keringanan pada Abbas ra. untuk bermalam di 
Mekah dengan alasan tugas menjaga logistik dan minuman ( jamaah 
haji).“123

Wadi Muhas}s}ab: Persinggahan untuk Evaluasi.

Senin 13 Zulhijah 10 H / 12 Maret 632 M

Rasul saw. melempar tiga jumara>t ini pada tanggal 13 Zulhijah 

secara berurutan dari jumrah U>la, Wust}a dan Aqabah dalam waktu dan 

cara yang sama seperti di atas. Yang masih menjadi pertanyaan apakah 

Rasul melempar jamara>t pada tanggal 11, dan 12 seusai melaksanakan 

salat Zuhur, atau melempar lebih dahulu, dan setelah kembali dari 

melempar beliau melaksanakan salat Zuhur secara jamaah. Ibn al-

Qayyim dengan argumen logika berdasarkan pemahaman terhadap 

beberapa hadis, menyimpulkan bahwa Rasul melempar jamara>t 
terlebih dahulu, dan setelah kembali ke kemah beliau melaksanakan 

salat Zuhur.124 Pada hari ini, Nabi melempar tiga jamara>t persis seperti 

yang beliau lakukan pada tanggal 11, dan 12 Zulhijah. Rasul saw. 

seperti dua hari sebelumnya setelah zawal mendatangi tiga jamara>t 
secara berurutan sekaligus melemparinya seperti yang beliau lakukan 

pada tanggal 11 dan 12 Zulhijah.

Dengan demikian, jumlah kerikil yang digunakan Rasul untuk 

melempar adalah 7x3x3+7=70 kerikil. Tujuh (7) kerikil digunakan 

123	L ihat S}ahih al-Bukha>ri hadis No: 1634, S}ahih Muslim hadis No: 1315.
124	L ihat Ibn al-Qayyim, Hakaz|a> Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam., (Jeddah: 

Maktabah al-Makmun, 1994), 93-94. 
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untuk melempar jumrah Aqabah saja pada hari raya (yaum an-nahr) 
dua puluh satu (21) masing-masing digunakan melempar tiga jamara>t 
secara berurutan pada tanggal 11, 12, 13 Zulhijah. 13 Zulhijah diberi 

nama hari nafar s|a>ni (yaum al-nafar al-s|a>ni), karena pada hari ini 

rombongan kedua (terakhir) meninggalkan Mina. 

Usai melempar tiga jamara>t Rasul kembali ke kemah, tanpa 

salat Zuhur terlebih dahulu. Beliau bergegas meninggalkan Mina, dan 

sebagian besar sahabat mendampingi Rasul ikut nafar s|a>ni. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah:

“…dan barang siapa menunda (keluar dari Mina) maka tidak berdosa, 
bagi orang yang bertakwa”. (Qs. al-Baqarah [2]: 203).

Pada hari Senin usai zuhur sekitar pukul 14.00 WAS. Rasul 

dan rombongan meninggalkan Mina menuju Mekah, dan singgah di 

lembah (wadi>) Muhas}s}ab yang juga dikenal dengan Abt}ah dan Khaif 

Bani> Kina>nah, terletak antara Mina dan Mekah. Saat ini lembah 

tersebut, terletak di kampung Ma’abdah, sekitar 4 km arah timur 

Masjidilharam. Di tempat ini Rasul saw. istirahat. Saat itu, h}ujja>j 
yang datang dari berbagai penjuru akan segera meninggalkan Mekah 

dan tidak seluruhnya akan selalu bersama Rasul. Karena itu, sebagai 

pelajaran manasik yang terakhir, Rasul bersabda: 

“Tidak seorang pun yang diperbolehkan pergi (meninggalkan Mekah) 
sampai akhir kegiatannya adalah (tawaf) di al-bait.”125

Usai memberi pengarahan ini, Rasul meneruskan perjalanan 

125	 Maksud mengakhiri kegiatan di al-bait adalah tawaf wada’Lihat S}ahi>h Mulim hadis 
No:1327, Sunan Abi Daud hadis No: 2002 dan dengan redaksi yang berbeda dicatat 
oleh Ibn Hibban dan al-Baihaqi. 
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menuju wadi> Muhas}s}ab. Dalam perjalanan sejarah di tempat ini 

dibangun sebuah masjid kecil yang anggun bernama masjid Ijabah.126 

Di tempat ini Abu Rafi’ sudah menyiapkan kemah untuk menghormati 

Rasul saw. Beliau melaksanakan salat Zuhur-Asar (jamak takkhir), 

serta Magrib dan Isya.127 Usai salat yang dijamak takhir ini Nabi 

tertidur nyenyak.128 

Ketika Rasul saw. masih istirahat di lembah Muhas}s}ab ini, 

Aisyah mempertanyakan kualitas ibadah haji yang ia lakukan, karena 

ketika pertama tiba di Mekah, ia tidak bisa tawaf di al-bayit akibat 

menstruasi. Aisyah bertanya kepada Rasul: 

“… ya Rasulullah, manusia pergi menunaikan ibadah haji dan umrah. 
Sedang aku hanya melaksanakan haji. Rasul menjawab: tawaf Anda di 
al-bayit itu sudah menampung haji dan umrah Anda”.129 

126	A ntar 2004- 2006, penulis berusaha melacak tempat-tempat yang menjadi jejak Ra-
sul dalam haji wada, di Mekah. Dalam rentang waktu itu penulis menduga wa>di> 
Mahas}s}ab itu terletak di kawasan, yang sekarang popular dengan Aziziyah. Dug-
aan ini berdasarkan info bahwa wa>di> ini terletak antara Mina dan Mekah. Aziziyah 
saat ini memang menjadi kawasan yang terletak antara Mina dan Mekah. Tetapi 
setelah mencermati info dari berbagai sumber, ternyata Aziziyah adalah kawasan 
baru yang usianya masih kurang dari 50 tahun. Sejak zaman Nabi (611- 1978) jalan 
Mekah- Mina tidak melalui Aziziyah. Tetapi memutar gunung, karena belum ada te-
rowongan. Dari pemahaman ini akhirnya penulis bisa memastikan bahwa wa>di> Mu-
has}s}ab itu saat ini terletak di kampung Ma’abdah dekat kantor wali kota suci Mekah 
(Ama>nah al-‘A>s}imah al-Muqaddasah).

127	I bn Kas|ir mengumpulkan data-data yang cukup banyak untuk menjelaskan bahwa 
Rasul dan sebagian besar sahabatnya singgah di tempat ini ketika pulang dari Mina 
pada nafar s|ani. Lihat Ibn Kas|ir, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, jilid III, (Beirut Da>r al-
Kutub, Cet III, 2009), 223- 224. 

128	L ihat juga Ibn al-Qayyim, Hakaz|a> Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Jed-
dah: Maktabah al-Makmun, 1994), 100. 

129	 S}ahi>h Bukha>ri, hadis No: 1785. Dalam riwayat Muslim Aisyah bertanya, Apakah 
manusia kembali dengan dua pahala, sedang aku hanya kembali dengan membawa 
satu pahala. 
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Itu karena Aisyah ketika tiba pertama kali di Mekah tidak 

sempat tawaf umrah karena menstruasi. Sedang jamaah pada 

umumnya melakukan umrah, kemudian melaksanakan haji. Karena 

itu, Aisyah ingin mendapatkan dua ibadah seperti yang dilakukan 

oleh jamaah haji pada umumnya.

Kemudian Rasul memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar 

(kakak kandung Aisyah) dengan bersabda: 

“Keluarlah Anda bersama saudarimu (dari tanah haram) menuju Tan’im. 
Jika Anda telah turun dari gundukan (batas awal tanah haram), berniatlah 
untuk umrah, sebab umrah dari tempat itu adalah umrah yang diterima. 
Kemudian selesaikan umrah Anda berdua dengan cara bertawaf (dan 
sai), aku menunggu Anda di tempat ini. Kemudian Rasul memberi 
pengarahan kepada Aisyah, ‘sungguh umrah Anda ini akan mendapatkan 
pahala sesuai kadar kepayahan dan nilai nafkah yang dikeluarkan’. Aisyah 
bertanya: ‘wahai Rasul, apakah saya diberi izin masuk ke dalam al-bait? 
masuklah Anda ke dalam al-hijr (hijir Ismail) sebab hijir Ismail itu adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari al-bait, jawab Rasul.”130 

Berangkatlah Aisyah bersama Abdurrahman bin Abu Bakar, untuk 

melaksanakan umrah pada malam tanggal 14 Zulhijah, menuju Tan’im131 

130	 S}ahi>h Muslim, hadis Nomor: 2922.
131	D i tempat ini Aisyah mengambil mikat umrah. Di Tan’im yang menjadi mikat Ai-

syah sekarang dibangun Masjid yang cukup megah bernama masjid Aisyah, sebagai 
tempat miqat jamaah haji yang mau melakukan umrah dari tanah Haram Mekah.
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yang berjarak sekitar 7,5 km. dari Masjidilharam. Di tempat ini Aisyah 

mengambil mikat makani untuk umrah. Selanjutnya, ia berangkat ke 

Mekah bersama Abdurrahman untuk tawaf, sai> dan tahalul.

Sementara Aisyah umrah, Nabi dan rombongan masih istirahat 

di wadi Muhas}s}ab. Seusai umrah setelah tengah malam Aisyah 

dan Abdurrahman kembali menemui Nabi di wadi Muhas}s}}hab itu. 

Ketika mereka datang, Nabi bangun, seraya bertanya, apakah Anda 

berdua telah menyelesaikan umrah? Mereka menjawab, “sudah”.132 

Ketika itulah diumumkan bahwa Rasul dan rombongan akan segera 

melanjutkan perjalanan pulang ke Madinah, dengan cara masuk ke 

Mekah (Masjidilharam) terlebih dahulu guna melakukan tawaf wada 

di Bayitullah.

Peristiwa ini menjadi argumen Ibn Abbas dan para fuqaha mutaakhirin 

bahwa wanita yang menstruasi diberi keringanan (rukhs}ah) untuk tidak 

perlu melakukan tawaf wada dan ia tidak terkena denda apapun.133

Peta sederhana proses pelaksanaan Manasik Haji.
(Dok. Imam Ghazali Said)

Tawaf Wada’ : Akhir Mana>sik.

Selasa ,14 Zulhijah 10 H / 13-14 Maret 632 M

Pada dini hari Senin malam Selasa, Rasul melakukan tawaf 

wada (tawaf perpisahan). Pada tawaf kali ini beliau berjalan biasa 

tidak lari-lari kecil, seperti yang beliau lakukan pada tawaf qudum. 

132	L ihat S}ahi>h Muslim, hadis No: 2922.
133	  Lihat S}ahih al-Bukhari, hadis No 1755. Lihat juga S}a>lih al-Fauza>n, Syarah Manasik 

al-Hajj wa al-‘Umrah, (Riyad: Muasssasah al-Khairiyah, Cet, III, 2008), 155-156.
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Cara dan teknis tawaf wada ini tidak berbeda dengan tawaf yang 

beliau lakukan sebelumnya (tawaf qudu>m dan tawaf ifa>dah).

Menjelang tawaf, istri Rasul saw. yang bernama S}afi>yyah ra. 

menginformasikan bahwa dirinya kedatangan bulan (menstruasi). 

Seraya menyatakan: dapat dipastikan aku akan menjadi penghambat 

Anda (untuk segera pulang). Rasul saw. bertanya: 

“Bukankah Anda telah bertawaf pada hari nahr? ya sudah, jawab S}afi>yah. 
Nabi bersabda: kalau begitu, tidak apa-apa, mari Anda ikut berangkat 
pulang.”134

Pada kesempatan yang hampir bersamaan, Ummu Salamah 

yang juga istri Rasul mengeluh sakit, yang menyebabkan ia tidak 

bisa ikut tawaf bersama-sama umunya h}ujja>j. Maka Rasul memberi 

pengarahan pada Ummu Salamah dengan bersabda:

“Jika iqamah salat subuh telah dikumandangkan, maka bertawaflah Anda 
dengan menaiki unta, dengan ambil posisi tawaf di belakang manusia 
yang sedang salat.”135

Untuk itu, ketika Rasul bersama rombongan mulai melakukan 

134	 Maksud tawaf pada hari nahr adalah tawaf ifadah. Untuk jelasnya. S}ahi>h al-Bukha>ri 
hadis No:1772, S}ahi>h Muslim hadis No: 1211. Dalam redaksi yang berbeda dicatat 
oleh al-Baihaqi.

135	I ni menunjukkan bahwa ketika jamaah salat, kegiatan tawaf bisa terus berlangsung. 
Lihat S}ahi>h al-Bukha>ri hadis No: 464, 1626, 4853. S}ahi>h Muslim hadis No: 1276, 
Sunan Abi Daud hadis No: 1882. Ini berbeda dengan yang terjadi saat ini; sebab 
menjelang azan kegiatan tawaf secara bertahap dihentikan. Ketika azan, seluruh sisi 
Kakbah dalam area tawaf penuh dengan saf-saf melingkar untuk salat. Kondisi de-
mikian terus terjadi sampai salat jamaah selesai.
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tawaf wada yang diperkirakan dilakukan menjelang fajar, Ummu 

Salamah tidak ikut dalam rombongan Rasul ini. Persis setelah tawaf, 

cahaya fajar mulai tampak menyinari ufuk, langsung saja Bilal 

mengumandangkan azan, setelah Rasul dan rombongan salat sunah 

qabliyah subuh, iqamah salat subuh dikumandangkan. Rasul menjadi 

imam salat subuh di depan Kakbah. Salat subuh kali ini sangat terkesan, 

karena ini adalah salat terakhir Rasul di depan Kakbah. Dalam salat 

ini, Rasul membaca surat al-T}u>r dengan suara yang sangat merdu. 

Sehingga sebagian besar sahabat meneteskan air mata.136 Ketika Rasul 

sedang salat jamaah itulah, Ummu salamah melakukan tawaf wada 

dengan mengendarai unta sesuai perintah Rasul di atas. Setelah tawaf, 

Ummu Salamah melakukan salat subuh dan selesai bersamaan dengan 

selesainya Rasul berzikir usai salat subuh. Ini menjadi argumen bahwa 

usai tawaf wada’, masih diperkenankan untuk ikut salat jamaah di 

masjidilharam. Tawaf wada’ “tidak harus” menjadi kegiatan ibadah 

terakhir di Masjidilharam.

Tidak lama kemudian, Rasul saw dan rombongan keluar dari 

Masjidilharam menuju kawasan rendah Mekah yang saat ini terkenal 

dengan Shubaykah melalui misfalah, dan terus berjalan melalui 

kawasan Kuday137 yang saat ini populer dengan kampung Ri>’ al-

Rassa>m. Kemudian beliau singgah di Zi> T}uwa, yaitu kawasan tempat 

beliau singgah setiap kali mau masuk Mekah. 

Proses keluarya Rasul dan rombongan dari Mekah menuju 

Madinah beliau memilih jalan dataran rendah (al-s|a>niyah al-sufla>), 
yang pada waktu itu populer dengan nama Bat}ha>’ atau Kada>’. Sedang 

ketika Masuk Mekah, beliau dan rombongan melewati dataran tinggi 

(al-s|a>niyah al-‘ulya>).

136	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1589, S}ahi>h Muslim, hadis No: 1314.
137	K awasan ini terletak antara Ha>rah al-Bab dan Jarwal. Lihat Wuza>rah al-I’la>m wa al-

S|aqa>fah, Mu’jam al-Ma’a>lim al-Jug{ra>fiyah al-Wa<ridah fi> al-Sunah al-Nabawi>yyah, 
(Riyad: Wuza>rah al-I’la>m wa al-S|aqa>fah, 1425 H) 262.
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Rute Kepulangan dan Khutbah di G}adi>rkhum

Dengan demikian deskripsi dan rekonstruksi perjalanan 

haji Nabi saw. selesai diungkap dengan segala kekurangannya. Di 

tengah perjalanan pulang ke Madinah itu, Nabi dan rombongan 

singah di G}adi>rkhum, dengan pidato yang sangat membesarkan 

posisi Ali bin Abi T}alib ra. Peristiwa di G}adi>rkhum ini, nanti 

menjadi pangkal polemik antara kelompok Sunni dan Syiah. 

Ghadi>rkhum : Ahad 18 Zulhijah 10 H / 17 Maret 632 M

Perjalanan Mekah-Ghadirkhum menghabiskan waktu lima hari (14, 

15, 16, 17 dan 18 Zulhijah / 13, 14, 15, 16 dan 17 Maret 632 M). setiba 

Ghadirkhum Nabi menyampaikan khutbah di pinggir oase. Khutbah ini 

disampaikan Rasul setelah merebak informasi bahwa Ali bin Abi T}a>lib 

bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya ketika ia diangkat 

menjadi pejabat publik di Yaman. Indikasinya, ketika Ali meninggalkan 

rombongan bawahannya itu untuk menemui Rasul guna minta fatwa 

tentang cara-cara mana>sik, mereka ganti memakai pakaian dan aneka 

hiasan yang cukup mewah. Ketika Ali kembali menemui mereka, ia sangat 

marah dengan menyatakan: “celaka Anda! Apa yang Anda perbuat ini? 

Kami harus berpakaian mewah sebagai bukti bahwa kami membawa 

limpahan harta dari Yaman. Ini sebagian adalah hak kami. Jawab Mereka. 

Lepaskan semua! Hardik Ali. Kita tidak boleh menggunakan harta apapun 

sebelum saya melapor kepada Rasulullah saw.” Ini menunjukkan bahwa 

“kemewahan harta” dapat menjadi fitnah menimpa siapapunm dimanapun 

dan dalam posisi apapun, termasuk sahabat Nabi.

Latar belakang inilah yang merebakkan “informasi miring” 

tentang sikap kesewenang-wenangan Ali terhadap bawahannya.138 

Untuk itulah Rasul memandang perlu untuk meluruskan opini yang 

sudah terbentuk itu dengan pidato yang terkenal berikut ini:

138	  Lihat Ibn Kas|ir al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid III Juz V, Tahqiq Syeikh Ali Muham-
mad Muawwad}, (Beirut: Da>r al-Kutub, Cet III, 2009), 228-234
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      139

139	K hutbah Rasul saw. tentang keistimewaan Ali bin Abi T}alib di G{adirkhum diri-
wayatkan oleh beberapa kodifikator hadis dengan redaksi yang berbeda-beda tetapi 
substansinya sama. Khutbah ini diriwayatkan oleh al-T}}abra>ni. Ibn Kas|i>r mengoleksi 
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“Wahai manusia sesungguhnya Allah yang Maha Lembut dan Maha 
Pakar telah member informasi kepadaku bahwa tidak seorang Nabi pun 
yang diberi umur pasti separuh umurnya itu bagi orang-orang yang 
sebelum dan sesudahnya. Sungguh aku menduga bahwa diriku akan 
dipanggil dan aku akan meresponnya. Sungguh aku bertanggung 
jawab dan Anda semua harus bertanggung jawab. Kata-kata apa yang 
akan Anda ucapkan? Mereka menjawab: “Kami bersaksi bahwa engkau 
telah menyampaikan dan telah berjuang dengan susah payah. Anda 
telah memberi nasehat semoga Allah memberi balasan kebaikan pada 
Anda”. Nabi bersabda: “Bukankah Anda bersaksi bahwa Tuhan yang ada 
itu hanya Allah, Muhammad itu adalah hamda dan Rasul-Nya, surga 
dan neraka-Nya itu benar, kematian itu benar, bangkit setelah kematian 
itu benar, tanpa diragukan lagi kiamat itu pasti terjadi, dan Allah pasti 
membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kuburan?” Mereka 
menjawab: “Ya kami bersaksi seperti itu”. Nabi merespon “ Ya Allah 
saksikanlah!”. Kemudian beliau melanjutkan “wahai manusia sungguh 
Allah itu Tuanku dan aku tuan orang-orang yang beriman. Aku lebih 
mencintai mereka dibandingkan diri mereka sendiri. Barang siapa yang 
menjadikan aku sebagai tuannya, maka orang ini adalah kekasihnya (ini 
yang dimaksud adalah Ali bin Abi Thalib ra.) “Ya Allah! Kasihanilah orang 
yang mencintai Ali dan musuhilah orang yang memusuhinya”. Kemudian 
beliau melanjutkan “Wahai manusia sungguh aku punya keinginan 
ideal sedang Anda mendatangi telaga. Telagaku itu memanjang antara 
kawasan jangkauan pengelihatanku sampai ke kota S}an’a>. dalam 
telaga itu ada sejumlah bintang, dua bejana terbuat dari perak, aku 
mohon pada Anda untuk menjaga dua pusaka. Perhatikan dan pikirkan 
bagaimana cara Anda menjaga dua pusaka itu. Pusaka terpenting 
adalah kitab Allah yang Maha Jaya dan Agung. Ujung kitab itu berada di 
“tangan” Allah sedang ujung kitab yang lain berada di tangan Anda. Jika 

23 hadis yang 22 teks dalam bentuk hadis pendek hanya satu yang panjang. Lihat 
Ibn Kas|i>r al-Bida>yah wa al-Niha>yah Jilid III Juz V, Tahqiq Syeikh Ali Muhammad 
Muawwad}, (Beirut: Da>r al-Kutub, Cet III, 2009), 228-234, lihat juga Muhammad 
Khali>l al-Khati>b, Khut}ab al-Rasu>l saw, (Cairo: Da>r al-fad}i>lah, tc, 1373 H), 260-261. 
Substansi matan hadis yang dilaporkan lebih dari sepuluh orang sahabat dalam ilmu 
hadis disebut hadis mutawa>tir. Hadis tentang keistimewaan Ali bin Abi T}a>lib ra. di-
laporkan oleh 34 sahabat karena itu termasuk katagori hadis mutawa>tir. Para sahabat 
yang meriwayatkan keistimewaan Ali bin Abi T}a>lib antara lain: Ummu Salamah, 
Ibn Abbas, Abu Bakar, Aisyah, Abu Said al-Khudri, Abu Laila, Abu Ayyub al-Ans{a>ri 
dan lain-lain. Lihat al-Sayyid Muhammad Husain al-T}aba>t}abai>, al-Syi>’ah fi> al-Isla>m, 
(Teheran: al-Maktabah al-Islamiyah, Cet I, tt), 18-20. 
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Anda berpegang teguh pada isi kitab itu pasti Anda tidak akan tersesat, 
dan janganlah Anda mengubah isi kitab itu. Sedang pusaka yang kedua 
adalah sanak dan keluargaku. Sungguh zat yang Maha Lembut dan 
Pakar telah memberi informasi padaku bahwa dua pusaka tersebut 
tidak akan terpisah sehingga keduanya mendatangi telaga”.

Pidato di G{adi>rkhum dan tiga pidato sebelumnya 

mengisyaratkan bahwa Nabi dalam waktu tidak terlalu lama 

akan meninggalkan kaum Muslim. Prediksi ini memang menjadi 

kenyataan, sebab 88 hari, dihitung dari kepulangan Rasul saw. dari 

pelaksanaan ibadah haji itu, beliau wafat. Dalam pidato ini juga 

Rasul mengisyaratkan bahwa setelah beliau wafat akan terjadi 

pertentangan-pertentangan di antara para sahabatnya terutama 

dalam kepemimpinan politik. Ali akan masuk di antara para sahabat 

yang ikut terlibat dalam persoalan kepemimpinan politik pasca 

Rasulullah wafat. Realitanya dalam kompetisi politik tersebut Ali 

kalah. Kekalahan ini mengakibatkan politisasi terhadap substansi 

isi pidato ini, baik oleh pengikut-pengikut setia sayyidina Ali 

(Syiah) maupun oleh para penentang sayyidina Ali (Khawarij), 

pada akhirnya juga Ahlusunah). Politisasi terhadap teks pidato di 

atas tidak kunjung selesai sebagai salah satu sumber argumentasi 

pertentangan ideologis antara dua aliran besar Islam: Syiah versus 

Ahlusunah. Kaum Syi’i> menganggap pidato di atas sebagai wasiat 

bahwa kepemimpinan pasca Rasul saw. harus diserahkan kepada 

Ali sebagai imam pertama kaum Muslim. Sementara kaum Suni 

menganggap pidato ini tidak terkait dengan kepemimpinan pasca 

Rasul saw. tetapi hanya sebagai informasi yang harus mendapat 

perhatian seluruh kaum Muslim bahwa keluarga Rasul saw. 

terutama Ali bin Abi T}alib akan terus memegang dan memiliki 

otoritas keilmuan yang sangat dipercaya dalam Islam. 
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Kondisi lembah G{adi>rkhum  saat ini, sangat penting bagi komunitas Syiah. Kerajaan 
Saudi Arabia tidak memeliharanya.

(Dok. panoramio.com)

Seusai Rasul dan rombongan menyampaikan pidato di G{adi>rkhum 

itu sekaligus istirahat, mereka melanjutkan perjalanan menuju Madinah. 

Menurut laporan Kuraib yang berasal dari Ibn Abbas ia menyatakan 

bahwa:

“Bahwa setibanya di al-Rawha’, Nabi bertemu dengan rombongan lain, 
kemudian beliau bertanya: rombongan siapa ini? Mereka menjawab: 
rombongan kaum Muslim. Mereka bertanya lagi, siapa Anda? Nabi 
menjawab: ‘Rasulullah’. Maka tiba-tiba seorang wanita mengangkat bayi 
seraya bertanya: apakah bayi sekecil ini boleh melaksanakan haji? ‘ya’, 
dan Anda mendapatkan pahala, jawab Nabi.140

Setelah Rasul bersama rombongan tiba di Z|ulhulaifah, mereka 

berhenti sekaligus bermalam di tempat itu. Keesokan harinya 

rombongan berangkat lagi, sehingga mereka melihat perkampungan 

kota Madinah. Pada waktu itulah Rasul mengumandangkan takbir 

140	 S}ahi>h Muslim, hadis No: 3253.
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tiga kali seraya berzikir:

“Allah maha Besar, Allah maha Besar, Allah maha Besar “Tuhan yang 
ada itu hanyalah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, segala pujian itu 
kepunyaan-Nya, Dialah yang menguasai segala sesuatu. Kami kembali 
dalam keadaan bertobat, beribadah, sujud dan memuji Tuhan kami”. Janji 
Allah itu benar, dan Dia menolong hamba-Nya; dan hanya Dia sendiri 
yang mampu membuat persekongkolan gabungan tentara musuh lari 
tunggang langgang”.141

Kemudian Rasul dan rombongan memasuki kota Madinah 

melalui jalan Mu’arris berbeda dengan ketika beliau berangkat 

menuju Mekah, beliau keluar melalui jalan al-Syajarah.142 Sudah 

menjadi kebiasaan Rasul jika keluar atau masuk Madinah selalu 

melalui tempat ini untuk salat sekaligus istirahat.

Inilah yang menjadi dasar para fuqaha bahwa kaum Muslim 

yang melakukan perjalanan jauh disunahkan untuk menempuh jalan 

yang berbeda antara berangkat dari dan pulang ke tempat tinggal 

asalnya. Demikian juga kaum Muslim yang ingin melakukan ibadah 

ke masjid, disunahkan menempuh jalan yang berbeda antara berangkat 

dan pulangnya.

Setibanya di Madinah, Rasul dan rombongan salat dan istirahat 

di masjid Nabawi. Sesaat kemudian, masing-masing individu pulang 

141	 S}ahi>h Muslim, hadis No: 3278
142	L ihat S}ahi>h al-Bukha>ri, hadis No: 1533.
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ke rumah mereka masing-masing. Sedang Nabi, karena rumah beliau 

nempel dengan masjid. Dari masjid, beliau langsung masuk ke rumah 

yang sangat sederhana itu. Saat ini rumah Rasul itu menjadi kuburan/

pesarean Rasul sendiri, Abu Bakar dan Umar bin Khat}t}hab ra.


